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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh umur perusahaan, 

profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

secara simultan dan parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 61 perusahaan. Data sekunder diperoleh dengan mempelajari 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Data yang diperoleh kemudian diolah 

dengan menggunakan software SPSS version 21 for Windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa umur perusahaan, profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengujian 

secara parsial menunjukkan umur perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan leverage tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Kata kunci : umur perusahaan, profitabilitas, leverage, pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyse the effect of firm age, profitability and leverage on 

corporate social responsibility disclosure simultaneously and partially. The population 

in this study are manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange from 2014-

2016. The samples of this study are 61 companies. Secondary data are collected by 

learning the companyôs financial statement and annual report. Collected data were 

processed by using SPSS version 21 for Windows. The result showed that firm age, 

profitability and leverage simultaneously influence corporate social responsibility 

disclosure. Partially, firm age and profitability influence corporate social responsibility 

disclosure positively while leverage has no effect on corporate social responsibility 

disclosure. 

Keywords: firm age, profitability, leverage, corporate social responsibility disclosure 
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PENDAHULUAN  

 Melaksanakan dan melaporkan 

tanggung jawab sosial telah menjadi faktor 

penting untuk menjamin keberlangsungan 

perusahaan. Meskipun tanggung jawab 

sosial telah menjadi hal yang sangat 

penting di berbagai negara maju. Hal 

tersebut dapat dikarenakan kurangnya 

pemahaman perusahaan terhadap 

pentingnya CSR (Fathonah, 2015) 

Pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan dilaksanakan oleh 

berbagai perseroan yang menjalankan 

kegiatan CSR, sebagai bukti informasi 

apakah perseroan telah melaksanakan 

kegiatan dalam rangka peduli lingkungan 

dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 

Kegiatan pengungkapan tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan dampak positif pada 

komunitas sosial dan mengurangi dampak 

negatif yang dirasakan masyarakat dan 

lingkungan antara lain pemanasan global, 

polusi udara, pencemaran, radiasi, 

keracunan, munculnya penyakit 

mematikan dan sebagainya. 

Akibat sosial yang ditimbulkan 

oleh setiap perusahaan tentu tidaklah sama, 

walau banyak faktor yang membedakan 

antara satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya walaupun perusahaan tersebut 

berada dalam satu lini usaha yang sama. 

Karakteristik perusahaan merupakan 

faktor-faktor yang membedakan 

perusahaan yang satu dengan yang lainnya. 

Semakin kuat karakteristik yang dimiliki 

suatu perusahaan dalam menghasilkan 

dampak sosial bagi publik, semakin kuat 

juga pemenuhan tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada masyarakat (Fathonah, 

2015). 

Perseroan beroperasi dalam 

lingkungan external yang selalu berubah 

dan terus berusaha meyakinkan 

masyarakat bahwa perilaku mereka sesuai 

dengan norma dan aturan yang berlaku 

(Karina, 2013, h. 16). Legitimacy theory 

berfokus pada interaksi antara masyarakat 

dengan perseroan. Berdasarkan legitimacy 

theory, semakin lama umur sebuah 

perusahaan, maka perusahaan akan 

mengungkapkan CSR yang lebih luas 

dengan harapan dapat memperoleh 

legitimasi dari masyarakat sehingga 

berpengaruh terhadap keberlangsungan 

perusahaan. Legitimasi theory juga 

menyatakan di saat perusahaan memiliki 

return on assets yang tinggi, perusahaan 

menganggap tidak perlu melaporkan hal-

hal yang dapat menggangu informasi 

mengenai kesuksesan keuangan 

perusahaan. Sebaliknya pada saat return on 

assets perusahaan rendah, perusahaan 

berharap berita baik kinerja perusahaan 

(lingkup sosial perusahaan) akan dibaca 

oleh pemakai laporan keuangan sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan di mata 

masyarakat dan investor akan tetap 

berinvestasi di perusahaan. 

Agency theory menjelaskan 

mengenai hubungan kontraktual antara 

agent dan principal. Berdasarkan pendapat 

Jensen dan Meckling (1976), hubungan 

agensi terjadi ketika agen (contoh: 

manajer) dipekerjakan oleh satu atau lebih 

pemilik, yaitu principal (contoh: 

pemegang saham) untuk memberi jasa 

sesuai dengan kepentingan principal. 

Hubungan tersebut juga menyebabkan 

adanya delegasi wewenang pengambilan 

keputusan dari principal kepada agent. 

Disaat pemegang saham tidak tidak 

mampu memastikan apakah manajer 

bertindak untuk kepentingan mereka 

menyebabkan terjadinya konflik keagenan. 

Manajer merupakan pihak yang terlibat 

secara langsung dan mengetahui lebih 
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banyak informasi internal perusahaan dan 

terlibat dalam pengambilan keputusan 

sedangkan pemegang saham tidak terlibat 

secara langsung dan hanya memiliki 

sedikit informasi mengenai kondisi 

perusahaan. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi information gap dan biaya 

agensi antara manajer dengan pemegang 

saham dilakukan pengungkapan informasi 

dalam laporan tahunan. Agency theory 

yang diungkapkan oleh Sembiring (2005), 

menyatakan bahwa tingginya tingkat 

leverage pada menajemen perusahaan akan 

mengurangi pengungkapan tanggung 

jawab sosial yang dibuatnya agar tidak 

menjadi sorotan dari para debtholders. 

Sembiring (2005, h.77) juga menyatakan 

bahwa perolehan laba yang semakin besar 

akan membuat perusahaan 

mengungkapkan informasi sosial yang 

lebih luas. 

Stakeholder theory merupakan teori 

yang mendeskripsikan kepada pihak mana 

saja perusahaan bertanggung jawab 

(Irmawati, 2011). Pada umumnya, 

Stakeholder theory berkaitan dengan cara-

cara yang digunakan perusahaan untuk 

mengurus Stakeholdernya. Perusahaan 

melaksanakan tanggung jawab sosial 

dengan harapan perusahaan dapat 

mengakomodasi kebutuhan serta keinginan 

stakeholdernya sehingga dapat mencapai 

hubungan yang harmonis antara 

stakeholder dengan perusahaan. Hubungan 

tersebut akan membantu perusahaan dalam 

mencapai kelestarian serta keberlanjutan 

perusahaannya. 

Tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan sebuah wujud komitmen di 

dalam dunia usaha untuk terus menerus 

bertindak secara etis, beroperasi secara 

legal dan berkontribusi untuk 

meningkatkan ekonomi, bersamaan 

dengan meningkatkan kualitas hidup dari 

karyawan dan keluarganya sekaligus juga 

mengingkatkan kualitas komunitas lokal 

dan masyarakat secara lebih luas (Chan dan 

Shenoy, 2011, h. 214). 

Umur perusahaan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengatasi 

hambatan dan kesulitan yang dapat 

mengancam keberlangsungan perusahaan 

serta menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam pengembangan 

usahanya (Dewi dan Keni, 2013). Lama 

berdirinya perusahaan membuat 

perusahaan memiliki pengalaman serta 

pengetahuan mengenai informasi yang 

dibutuhkan perusahaan (Aprilliani, 2017). 

Dikarenakan hal tersebut perusahaan 

hanya akan mengungkapkan informasi 

yang dianggap memberikan pengaruh 

positif untuk perusahaan sehingga 

perusahaan akan membatasi pengungkapan 

CSR dalam laporan tahunannya. 

Profitabilitas adalah suatu ukuran 

kinerja yang dilakukan perusahaan dalam 

memanfaatkan asset perusahaan yang 

ditunjukkan dengan keuntungan yang 

dihasilkannya (Felicia dan Rasmini, 2015, h. 

146). Semakin tinggi return on assets yang 

dimiliki perusahaan, maka perusahaan 

cenderung akan melakukan pengungkapan 

yang lebih rinci. Pengungkapan secara 

terperinci ini didukung dengan 

pengungkapan informasi sukarela, termasuk 

tanggung jawab sosial perusahaan, yang 

diharapkan dapat meningkatkan nama baik 

perusahaan di mata publik. 

Leverage merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan organisasi 

dalam menyelesaikan semua kewajibannya 

kepada pihak terkait (Dewi dan Keni, 

2013). Perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi menggambarkan komposisi 

total debt yang lebih besar dibandingkan 
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dengan total ekuitas sehingga 

menyebabkan beban perusahaan terhadap 

pihak kreditor semakin besar. Menurut 

Jensen dan Meckling (1976) informasi 

yang diungkapkan perusahaan dengan 

rasio leverage yang lebih tinggi akan lebih 

banyak, karena cost yang dikeluarkan 

perusahaan dengan struktur modal seperti 

itu lebih tinggi. 

Setiap perusahaan memiliki 

karakteristik yang berbeda antara satu 

entitas dengan entitas lainnya. 

Karakteristik perusahaan dapat 

menjelaskan variasi luas pengungkapan 

sukarela dalam annual report, karakteristik 

perusahaan merupakan prediktor kualitas 

pengungkapan. 

 Variabel independen  Variabel dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PEMILIHAN SAMPEL  

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diambil melalui Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan data berupa 

laporan keuangan tahunan yang telah 

diaudit dan laporan tahunan yang telah 

dipublikasikan. Data tersebut diperoleh 

melalui situs (www.idx.co.id). Populasi 

yang ditetapkan untuk penelitian ini adalah 

perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Kriteria yang ditetapkan agar 

data dapat digunakan sebagai sampel 

penelitian yaitu: 1) perusahaan manufaktur 

terdaftar di BEI selama periode penelitian, 

2) perusahaan manufaktur 

mempublikasikan laporan tahunan dan 

laporan keuangan tahunan yang telah 

diaudit dengan tanggal tutup buku 31 

Desember selama periode penelitian, 3) 

perusahaan manufaktur menggunakan 

mata uang rupiah, 4) perusahaan 

manufaktur yang tidak mengalami 

kerugian selama periode penelitian, 5) 

perusahaan manufaktur mengungkapkan 

tanggung jawab sosial selama periode 

penelitian. 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. dalam 



 

5 

penelitian ini akan diukur dengan cara 

menentukan berapa banyak item yang 

diungkapkan oleh masing-masing 

perusahaan yang diteliti. Menurut 

Sembiring (2005, h. 383) CSR diukur 

berdasarkan 78 item pengungkapan dengan 

melihat data dari annual report. Rumus  

CSR menurut Dewi dan Keni 

(2013) adalah: 

#32$)Ê  
В8ÉÊ

.Ê
 ρππϷ 

Dimana: CSRDIj = Corporate Social 

Responsibility Disclosure Index 

perusahaan j; Nj = Item pengungkapan 

CSR perusahaan j; Xij  = Jumlah item yang 

diungkapkan perusahaan j dimana 1 = jika 

item i diungkapkan dan 0 = jika item i tidak 

diungkapkan. 

 Berikut disajikan 78 items 

pengungkapan sebagai standar pengukuran 

tanggung jawab sosial perusahaan: 

 

Tabel 1. Index Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Indikator Variable 
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Variabel independen pada penelitian ini 

ada tiga variabel. Pertama adalah umur 

perusahaan (firm age). Pengukuran untuk 

variabel ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini dapat diukur dengan formula 

(Kamaliah dan Delima, 2013; Dewi dan 

Keni, 2013): 

ὊὭὶά ὥὫὩÔÁÈÕÎ ÐÅÎÅÌÉÔÉÁÎÔÁÈÕÎ ὰὭίὸὭὲὫ 
 

Variabel independen yang kedua adalah 

profitabilitas (profitability). Dewi dan Keni 

(2013) menyatakan bahwa profitabilitas 

menunjukan kinerja manajemen 

perusahaan dalam mengelola aktiva atau 

aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

atau keuntungan. Pengukuran variabel 

profitabilitas dalam penelitian ini dapat 

diukur dengan formula (Kamaliah dan 

Delima, 2013; Tjakrawala dan Pangesti, 

2011): 

2/! 
ὔὩὸ ὍὲὧέάὩ

Ὕέὸὥὰ ὃίίὩὸί
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Variabel independen pada 

penelitian ini ada tiga variabel. Pertama 

adalah umur perusahaan (firm age). 

Pengukuran untuk variabel ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini dapat 

diukur dengan formula (Kamaliah dan 

Delima, 2013; Dewi dan Keni, 2013): 

ὊὭὶά ὥὫὩÔÁÈÕÎ ÐÅÎÅÌÉÔÉÁÎÔÁÈÕÎ ὰὭίὸὭὲὫ 
 

Variabel independen yang kedua 

adalah profitabilitas (profitability). Dewi 

dan Keni (2013) menyatakan bahwa 

profitabilitas menunjukan kinerja 

manajemen perusahaan dalam mengelola 

aktiva atau aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan. 

Pengukuran variabel profitabilitas dalam 

penelitian ini dapat diukur dengan formula 

(Kamaliah dan Delima, 2013; Tjakrawala 

dan Pangesti, 2011): 

2/! 
ὔὩὸ ὍὲὧέάὩ

Ὕέὸὥὰ ὃίίὩὸί
 

 

Variabel independen yang terakhir 

adalah Leverage. Pengukuran untuk 

variabel leverage dalam penelitian ini 

dapat diukur dengan formula (Tjakrawala 

dan Pangesti, 2011): 

ὒὩὺὩὶὥὫὩ 
Ὕέὸὥὰ ὈὩὦὸ

Ὕέὸὥὰ ὃίίὩὸί
 

 
 

Penelitian ini menggunakan analisis 

data dengan pengujian uji statistik deskriptif 

dan uji asumsi klasik untuk menguji 

kelayakan penggunaan model regresi. Uji 

asumsi klasik yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan 

uji autokorelasi. Setelah itu dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi berganda untuk menguji 

berpengaruh atau tidaknya variabel-variabel 

bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 

Alat bantu yang digunakan untuk melakukan 

analisis pada penelitian ini adalah teknik 

analisis berbasis SPSS for Windows versi 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji statistik deskriptif yang 

menggambarkan tentang ringkasan data 

penelitian seperti mean, standar deviasi, 

minimum dan maksimum.  

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

 

Hasil statistik deskriptif untuk 

periode 2014ï2016 menunjukkan bahwa 

firm age memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 8.408, nilai mean sebesar 19.93, 

nilai minimum sebesar 1, dan nilai 

maksimum sebesar 35, nilai. Hasil statistik 

deskriptif untuk periode 2014ï2016 

menunjukkan bahwa profitability memiliki 

nilai standar deviasi sebesar 0.0836100, 

nilai mean sebesar 0.091244, nilai 
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minimum sebesar 0.0004, dan nilai 

maksimum sebesar 0.4317. Hasil statistik 

deskriptif untuk periode 2014ï2016 

menunjukkan bahwa leverage memiliki 

nilai standar deviasi sebesar 0.1789164, 

nilai mean sebesar 0.394088, nilai 

minimum sebesar 0.0662, dan nilai 

maksimum sebesar 0.8387. Hasil statistik 

deskriptif untuk periode 2014-2016 

menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility Disclosure (CSRD) 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 

0.1390278, nilai mean sebesar 0.322895, 

nilai minimum sebesar 0.0641, dan nilai 

maksimum sebesar 0.6538. 

Uji Normalitas. Penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dengan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov.  

 

Tabel 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 3 dapat diketahui 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

kecil dari Ŭ sebesar 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan data residual tidak 

terdistribusi secara normal. Ghozali (2016) 

menyatakan terdapat dua cara untuk 

menormalitaskan data yaitu dengan 

transformasi data atau data outlier. Berikut 

ini merupakan hasil Kolmogorov-Smirnov 

test setelah outlier data: 

Tabel 4 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Dalam tabel ini menunjukkan nilai 

asymp. sig. (2-tailed) setelah outlier 

sebesar 0.117 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan data residual telah 

terdistribusi secara normal.   

Uji selanjutnya adalah uji 

multikolinieritas. Uji multikolinieritas 

dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF.  

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas

 

Dari hasil pengolahan data 

diperoleh nilai tolerance Ó 0.10 dan nilai 

VIF Ò 10 untuk semua variabel 

independen. Oleh karena itu, model regresi 

dalam persamaan ini dapat dikatakan 

terbebas dari masalah multikolinieritas.  

Uji berikutnya adalah uji 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji Glejser yang dilihat 

dari nilai signifikansinya.  

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas

 

Hasil pengolahan data dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai sig. > 0.05 

untuk semua variabel independen maka dapat 

disimpulkan model regresi dalam penelitian ini 

terbebas dari heteros kedastisitas.  

Uji klasik terakhir adalah uji autokorelasi. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Durbin 

Watson.  
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Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi

 

Hasil pengolahan data dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai sig. 0.876 

yang terletak diantara -2 sampai dengan 

+2, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terdapat  

autokorelasi (Santoso, 2010). 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan analisis 

regresi berganda.  

Tabel 8 

Hasil Uji Multiple Correlations

 

Hasil pengujian multiple correlations 

yang menunjukkan nilai R sebesar 0.424,  

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

yang lemah dan positif antara variabel 

independen dengan variabel dependen.  

Tabel 9 

Hasil Uji Multiple Determinations

 

Hasil pengujian multiple 

determinations yang menunjukkan nilai 

adjusted R square sebesar 0.165, dapat 

disimpulkan bahwa sebesar 16.5% dari 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dan sisanya sebesar 83.5% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Tabel 10 

Hasil Uji F 
 

 

Hasil uji F (uji anova) dalam penelitian ini menunjukkan nilai sig. sebesar 0.000 

< 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian 

ini secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 
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Tabel 3 

Hasil Uji t

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat dirumuskan model 

persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

  0Ȣ374  0Ȣ0051  0Ȣ5442
πȢπυτ3   

Apabila nilai seluruh variabel 

independen sama dengan nol, maka nilai 

pengungkapan modal intelektualnya 

adalah konstan yaitu 0.374. Koefisien 

regresi variabel umur perusahaan adalah 

sebesar -0.005. hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan umur perusahaan 

sebesar satu satuan, akan menurunkan nilai 

CSRD sebesar 0.005 (ceteris paribus). 

Koefisien regresi profitabilitas sebesar 

0.544 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

profitabilitas sebesar satu satuan, akan 

meningkatkan nilai CSRD sebesar 0.544 

(ceteris paribus). Koefisien regresi 

leverage sebesar -0.054 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan leverage sebesar 

satu satuan, akan menurunkan nilai CSRD 

sebesar 0.054 (ceteris paribus). 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

pertama, nilai signifikansi dan koefisien 

regresi yang didapatkan untuk variabel 

firm age pada uji t adalah 0.000 dan -0.005. 

Dari hasil tersebut dapat dinyatakan Ha1 

tidak ditolak dan umur perusahaan 

merupakan prediktor pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang 

baik untuk digunakan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ratnasari dan Meita (2017), 

yang menyatakan firm age memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan legitimacy theory yang 

mengatakan bahwa semakin lama umur 

sebuah perusahaan, informasi corporate 

social responsibility yang diungkapkan 

perusahaan akan semakin luas dengan 

harapan dapat memperoleh legitimasi dari 

masyarakat sehingga berpengaruh terhadap 

keberlangsungan perusahaan. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Andrayani 

(2016) dan Pare dkk. (2017) yang 

menunjukkan firm age berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Namun terdapat juga 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kamaliah dan Delima (2013); Dewi dan 

Keni (2013); Aprilliani (2017) tidak 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara firm age terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 
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Berdasarkan pengujian hipotesis 

kedua, nilai signifikansi dan koefisien 

regresi yang didapatkan untuk variabel 

profitabilitas pada uji t adalah 0.000 dan 

0.544. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa Ha2 tidak ditolak dan profitabilitas 

merupakan prediktor pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang 

baik untuk digunakan. Tingginya tingkat 

profitabilitas mendorong manajer untuk 

memberikan informasi yang lebih lengkap 

termasuk keleluasaan dan kebebasan 

dalam mengungkapkan CSR. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan agency theory 

dan stakeholder theory. Agency theory 

menyatakan bahwa semakin besar laba 

yang diperoleh akan membuat informasi 

sosial yang diungkapkan perusahaan 

menjadi lebih rinci (Sembiring, 2005, h. 

77). Stakeholder theory menyatakan 

perusahaan yang memiliki profitabilitas 

yang tinggi menggambarkan tingkat 

kinerja yang baik dan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan semakin besar 

sehingga berdampak pada meningkatnya 

harapan stakeholder akan kewajiban 

perusahaan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil 

pengujian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sembiring (2005); Dewi dan Keni (2013); 

Giannarakis (2014); Maiyarni dkk. (2014); 

Felicia dan Rasmini (2015); serta 

Yuliawati dan Sukirman (2015) 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

antara profitabilitas dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Namun 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraini (2006); Irmawati (2011); 

Tjakrawala dan Pangesti (2011); Fathonah 

(2015); serta Krisna dan Suhardianto 

(2016), menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara 

profitabilitas dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Terdapat juga hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Maiyarni dkk. (2014) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

ketiga, nilai signifikansi dan koefisien 

regresi yang didapatkan untuk variabel 

leverage pada uji t adalah 0.282 dan -0.054. 

Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 

Ha3 ditolak dan leverage bukan merupakan 

prediktor pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang baik untuk 

digunakan. Hasil pengujian ini tidak sesuai 

dengan agency theory yang diungkapkan 

oleh Sembiring (2005), dimana tingginya 

tingkat leverage dalam manajemen 

perusahaan akan mengurangi tanggung 

jawab sosial yang dibuatnya agar tidak 

menjadi sorotan dari para debtholders. 

Hasil pengujian ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Anggraini (2006); Tjakrawala dan Pangesti 

(2011); Dewi dan Keni (2013); 

Giannarakis (2014); serta Krisna dan 

Suhardianto (2016) dimana tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara leverage 

terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Terdapat ketidak 

sesuaian hasil penelitian ini dengan hasil 

penelitian Maiyarni dkk. (2014) serta 

Felicia dan Rasmini (2015) dimana 

menunjukkan leverage memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Namun 

terdapat juga hasil berbeda dengan hasil 

penelitian Irmawati (2011) serta Yuliawati 

dan Sukirman (2015), dimana terdapat 

pengaruh negatif signifikan antara 
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leverage dengan  pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

keempat, nilai signifikansi yang terdapat 

pada uji F adalah 0.000. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa Ha4 tidak ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa 

variabel firm age, profitability dan 

leverage jika diregresi secara simultan 

akan mempengaruhi pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  pada 

tahun 2014-2016. 

 

KESIMPULAN  
 

Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk menguji pengaruh umur perusahaan, 

profitabilitas dan leverage terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pada perusahaan sektor 

manufaktur. Penelitian dilakukan selama 3 

tahun sehingga total sampel yang 

digunakan adalah 183 data dari 61 

perusahaan manufaktur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa umur perusahaan, 

profitabilitas dan leverage secara simultan 

mempengaruhi pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Secara parsial 

umur perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan, sedangkan leverage tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan variabel-variabel 

independen selain yang digunakan dalam 

penelitian ini dan dapat menganalisis 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan sektor bisnis selain 

manufaktur serta dapat menganalisis 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan dengan rentang waktu yang 

lebih lama sehingga hasil penelitian yang 

ditemukan tetap relevan untuk jangka 

waktu yang panjang. 
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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kesadaran, perubahan 

pendapatan tidak kena pajak, dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Villa Kapuk Mas (VIKAMAS). Data diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 

sampel sebanyak 125 responden yang telah ditetapkan oleh penulis. Responden dari 

penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Villa Kapuk Mas dan perwakilan dari 

masing-masing keluarga. Hasilnya menunjukkan kesadaran dan pengetahuan perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sementara perubahan dalam 

penghasilan tidak kena pajak tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata kunci:  Kesadaran, Perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak, Pengetahuan Pajak,  

Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine  any influences among awareness, changes in 

non-taxable income, and tax knowledge against taxpayer compliance at Villa Kapuk Mas 

(VIKAMAS). Data are obtained from the questionnares which are given to a sample of 

125 respondents that have been established by the author. The respondents of this study 

are individual taxpayer at Villa Kapuk Mas and a representative from each family. Based 

on the research, the result shows that awareness and tax knowledge have significant effect 

on taxpayer compliance while changes in the non-taxable income has no effect on 

taxpayer compliance. 

Keywords : Awareness, Changes in Non-Taxable Income, Tax Knowledge, Taxpayer 

Compliance 
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PENDAHULUAN  

Besarnya kontribusi pajak sebagai 

penerimaan dalam negeri bagi 

kelangsungan penyelenggaraan negara 

semakin tahun semakin meningkat.  Oleh 

karena itu pemerintah terus melakukan 

kegiatan ekstensifikasi dan intensifikasi 

pajak dalam rangka memperluas obyek 

pajak dan menambah subyek pajak (Wajib 

Pajak) baru. Mengingat sistem perpajakan 

yang dianut di negara ini adalah self 

assessment system, maka diperlukan 

kesadaran dan kepedulian serta kepatuhan 

dari masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

melakukan pembayaran pajak. Para wajib 

pajak (pembayar pajak) diharapkan 

percaya dengan aparatur perpajakan bahwa 

pajak yang dibayarkan kepada negara 

memang digunakan untuk kepentingan dan 

kemakmuran masyarakat banyak. Di lain 

pihak, Undang-Undang Perpajakan juga 

memberikan ruang untuk aparatur 

perpajakan menguji kebenaran 

pembayaran mereka dengan melakukan 

pemeriksaan dan memberikan sanksi dan 

denda apabila diketahui bahwa wajib pajak 

melakukan kesalahan dalam penyetoran 

maupun pelaporan perpajakannya. 

Pemerintah juga memberikan keringanan 

bagi wajib pajak dengan memberikan 

ñpengurang penghasilanò berupa 

Penghasilan Tidak Kena Pajak yang terus 

mengalami peningkatan nilainya dari tahun 

ke tahun dan terakhir diadakan perubahan 

dengan penerbitan Peraturan Menteri 

Keuangan No. 101/PMK.010/2016 tentang 

penyesuaian besarnya Penghasilan Tidak 

Kena Pajak (PTKP). Selain itu para wajib 

pajak juga diharapkan memiliki 

pengetahuan memadai untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya dalam rangka 

penerapan sistem perpajakan dan patuh 

dalam melakukan administrasi perpajakan 

secara berkala, seperti penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT Tahunan), 

pembayaran serta penyampaian Surat 

Pemberitahuan Masa Pajak Penghasilan 

(SPT Masa PPh). 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

sebelumnya seperti yang dilakukan oleh 

Megahsari Seftiani Mintje (2016) yang 

mengatakan bahwa kesadaran dan 

pengetahuan perpajakan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 

Kota Manado. Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki Adio 

Utama, Amelia Sandra dan Joko Sangaji 

(2014) yang mengatakan bahwa perubahan 

lapisan Penghasilan Kena Pajak, 

perubahan tarif pajak, dan perubahan 

Penghasilan Tidak Kena Pajak 

berpengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dikarenakan adanya perubahan nilai PTKP 

di tahun 2016 ini dan adanya program 

pemerintah mengenai pengampunan pajak, 

maka peneliti mencoba melakukan 

penelitian ulang untuk melihat pengaruh 

variabel dengan obyek penelitian yang 

berbeda yaitu di wilayah Villa Kapuk Mas, 

area kompleks perumahan di Jakarta Utara 

yang penduduknya memiliki penghasilan 

kelas menengah.  

 

TINJAUAN PUSTAKA   

Secara teori, Ajzen dalam jurnal 

Mustikasari (2007) menyatakan bahwa 

Behavioral beliefs, normative beliefs dan 

control beliefs adalah tiga faktor yang 

mempengaruhi individu untuk berperilaku 

akan suatu hal. Teori ini dirasa relevan 

dengan penelitian karena individu sebelum 

melakukan suatu hal, akan melihat hasil 

yang diperoleh, kemudian memiliki 

keyakinan dan motivasi akan hal tersebut, 
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dan melihat faktor pendorong maupun 

penghambat. Wajib Pajak yang sadar akan 

pentingnya pajak, akan membayar pajak 

karena mengetahui bahwa pajak akan  

digunakan untuk kepentingan bersama, 

kemudian Wajib Pajak memiliki keyakinan 

bahwa pegawai pajak akan membantu 

Wajib Pajak dalam memberikan pelayanan 

berupa pengetahuan pajak untuk 

mempermudah pemahaman Wajib Pajak. 

Semakin tinggi tingkat kesadaran Wajib 

Pajak, maka pelaksanaan kewajiban 

perpajakan pun semakin baik sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan (Muliari 

dan Ery, 2009 dalam Susilawati dan 

Budiartha, 2013). Meningkatnya 

pengetahuan serta pemahaman perpajakan 

masyarakat melalui pendidikan formal 

maupun non formal akan berdampak 

positif terhadap kesadaran Wajib Pajak 

untuk membayar pajak. Karakteristik 

Wajib Pajak yang dicerminkan oleh 

kondisi budaya, sosial, dan ekonomi akan 

dominan membentuk perilaku Wajib Pajak 

yang digambarkan dalam tingkat 

kesadaran mereka dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya dengan 

membayar pajak (Hardiningsih dan 

Yulianawati, 2011). 

Lebih lanjut, Penghasilan Tidak 

Kena Pajak (PTKP) merupakan batasan 

penghasilan orang pribadi yang tidak 

dikenakan pajak sesuai dengan peraturan 

yang membelakanginya. Dalam pasal 7 

ayat (2) UU No. 36 Tahun 2008 Tentang 

Pajak Penghasilan, dikatakan bahwa PTKP 

ditentukan berdasarkan keadaan pada awal 

tahun pajak atau awal bagian tahun pajak. 

PTKP terus mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu dengan keadaan 

ekonomi yang terus berkembang dan 

berubah-ubah, hal ini dijelaskan juga 

dalam pasal 7 ayat (3) yang berbunyi 

ñPenyesuaian besarnya Penghasilan Tidak 

Kena Pajak sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan 

Menteri Keuangan setelah dikonsultasikan 

dengan Dewan Perwakilan Rakyatò. 

Besarnya penghasilan tidak kena pajak 

sesuai dengan pasal 1 dalam PMK 

101/PMK.010/2016 yaitu : 

a. Rp 54.000.000,00 (lima puluh empat juta 

rupiah) untuk diri Wajib Pajak orang 

pribadi; 

b. Rp 4.500.000,00 (empat juta lima ratus 

ribu rupiah) tambahan untuk Wajib 

Pajak yang kawin; 

c. Rp 54.000.000,00 (lima puluh empat juta 

rupiah) tambahan untuk seorang isteri 

yang penghasilannya digabung dengan 

penghasilan suami; 

d. Rp 4.500.000,00 (empat juta lima ratus 

ribu rupiah) tambahan untuk setiap anggota 

keluarga sedarah dan semenda dalam garis 

keturunan lurus serta anak angkat, yang 

menjadi tanggungan sepenuhnya, paling 

banyak 3 (tiga) orang untuk setiap 

keluarga.  

Berdasarkan Surat Dirjen Pajak 

Nomor S-112/PJ.41/1995, yang dimaksud 

dengan keluarga sedarah dan semenda 

yaitu : 

a. Sedarah, adalah garis keturunan lurus 

satu derajat seperti ayah, ibu, anak 

kandung dan garis keturunan ke 

samping satu derajat seperti saudara 

kandung. 

b. Semenda, adalah garis keturunan lurus 

satu derajat seperti mertua, anak tiri dan 

garis keturunan ke samping satu derajat 

seperti saudara ipar. 

Pengetahuan Pajak merupakan 

kemampuan Wajib Pajak dalam 

mengetahui peraturan perpajakan baik tarif 

pajak berdasarkan undang-undang yang 

nantinya digunakan untuk membayar pajak 
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maupun manfaat pajak untuk kehidupan 

mereka (Mintje, 2016). Dalam 

Hardiningsih dan Yulianti (2011), 

pengetahuan pajak adalah suatu proses 

dimana individu sebagai Wajib Pajak 

melakukan pendewasaan diri melalui 

berbagai cara dan upaya pengajaran dan 

pelatihan, baik dari formal maupun non 

formal yang akan memberikan dampak 

yang positif dalam peningkatan kepatuhan 

membayar pajak. Sedangkan pengertian 

Pajak menurut pasal 1 Undang-Undang 

nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah  

ñkontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak menda 

patkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyatò. 

 Dalam buku Mardiasmo (2006 ; 1), 

pajak juga memiliki unsur-unsur yang 

melekat pada pengertian tersebut, unsur-

unsur ini ada agar Wajib Pajak ataupun 

masyarakat lain dapat mengerti dan 

memahami pajak lebih jauh. 

Demikian juga, kepatuhan dalam hal 

perpajakan berarti keadaan Wajib Pajak 

yang melaksanakan hak, dan khususnya 

kewajibannya, secara disiplin, sesuai 

peraturan perundang-undangan serta tata 

cara perpajakan yang berlaku. Ada dua 

macam kepatuhan yaitu kepatuhan formal 

dan kepatuhan material, dimana kepatuhan 

formal adalah keadaan Wajib Pajak 

memenuhi kewajiban perpajakan secara 

formal sesuai dengan ketentuan dalam 

undang-undang perpajakan dan kepatuhan 

material adalah suatu keadaan Wajib Pajak 

memenuhi semua ketentuan material 

perpajakan, yakni sesuai isi dan jiwa 

undang-undang perpajakan (Utama, 

Sandra, dan Sangaji, 2014). Dalam Mintje 

(2016), kepatuhan Wajib Pajak diartikan 

sebagai perilaku atau tingkah laku Wajib 

Pajak untuk melaksanakan hak 

perpajakannya dan memenuhi kewajiban 

perpajakannya seperti membuat NPWP, 

mengisi secara benar jumlah pajak yang 

terutang, membayar pajak tepat pada 

waktunya tanpa ada pemaksaan, serta 

memasukkan dan melaporkan pada 

waktunya informasi yang diperlukan 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Seperti diuraikan di atas, maka 

faktor kesadaran, adanya perubahan PTKP 

dan pengetahuan pajak dari para wajib 

pajak akan coba diteliti dalam kaitannya 

dengan kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajibannya. 

 

 

                                                    Ha1 

                                                  Ha2 

                                                Ha3 

                                                 

Model Penelitian  

Pengetahuan Pajak 

(X3) 

Kesadaran 

(X1) 

Perubahan PTKP 

(X2) 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

(Y) 
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METODE  

Dalam penelitian ini objek 

penelitian yang digunakan adalah Wajib 

Pajak orang pribadi di wilayah kompleks 

Villa Kapuk Mas. Pemilihan ini karena 

Wajib Pajak orang pribadi memegang 

peranan penting dalam penerimaan negara 

dari sektor pajak karena jumlah Wajib 

Pajak orang pribadi yang banyak. 

Penelitian dilakukan selama bulan 

November 2016.  

     Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan responden yang 

pada saat dibagikan kuesioner, Wajib 

Pajak yang bersangkutan sedang berada di 

lokasi atau rumah tersebut. Oleh karena itu, 

teknik pemilihan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

pemilihan sampel secara bertujuan 

(purposive sampling). Tidak semua 

anggota populasi digunakan dalam 

penelitian ini, melainkan hanya diambil 

sampelnya saja yaitu Kepala Keluarga atau 

perwakilan keluarga yang memiliki NPWP 

, tujuannya agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara lebih efisien.  

 Sampel Wajib Pajak dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 125 

responden, jumlah ini diambil berdasarkan 

penentuan jumlah sampel dimana ukuran 

sampel yang baik dapat ditentukan dengan 

cara, jumlah pertanyaan dalam kuesioner 

dikali lima (5) sampai dengan sepuluh (10) 

dalam buku Hair et al (2010 ; 102). Selain 

itu, menurut Roscoe dalam buku Sekaran 

dan Bougie (2013 ; 269) untuk menentukan 

sampel, sampel lebih dari 30 dan kurang 

dari 500 cocok untuk kebanyakan 

penelitian. Sehingga, sampel yang diambil 

sebanyak 125 dalam penelitian ini dirasa 

cukup karena berdasarkan jumlah 

pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 25 

pertanyaan dikali 5 dan sampel melewati 

30 tapi kurang dari 500 yang digunakan 

dalam banyak penelitian. 

Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Variabel dependen (Y) adalah Kepatuhan 

Wajib Pajak, sedangkan Variabel 

Independen (X) adalah Kesadaran (X1), 

Perubahan PTKP (X2), Pengetahuan Pajak 

(X3). 

Persamaan regresi berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Yi = Ŭ + ɓ1 X1i + ɓ2 X2i +ɓ3 X3i + e 

Keterangan: 

Yi = Kepatuhan wajib pajak sebagai 

variabel dependen dalam penelitian 

Ŭ = Konstanta atau nilai koefisien 

tetap 

ɓ1 = Koefisien regresi untuk X1 

X1i = Kesadaran 

ɓ 2 = Koefisien regresi untuk X2 

X2i = Perubahan PTKP 

ɓ 3 = Koefisien regresi untuk X3 

X3i = Pengetahuan pajak 

 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner 

kepada responden. Alternatif jawaban 

dalam kuesioner ini menggunakan Skala 

Likert sebagai berikut : 

Tabel 1 

Skala Likert untuk setiap variabel 

Tingkat Jawaban Skala 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program komputer 

SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) for Windows release 23.  
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Setelah melakukan uji validitas 

dengan menggunakan Pearson Correlation 

diperoleh hasil bahwa semua variable 

dalam pernyataan kuesioner memiliki nilai 

r hitung lebih besar daripada r tabel  (uji 2 

sisi dengan tingkat signifikansi 5% atau 

0,1757) sehingga dapat dinyatakan bahwa 

semua variabel pernyataan adalah valid. 

Sedangkan uji realibilitas untuk mengukur 

derajat ketepatan dan ketelitian dari 

jawaban responden menggunakan 

Cronbachôs Alpha diperoleh bahwa semua 

uji realibilitas atas variabel independen X 

memiliki nilai diatas 0,7 sehingga dapat 

dikatakn bahwa semua variabel X adalah 

realible. 

Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, telah dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas melalui uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov yang 

menghasilkan nilai 0.064, uji 

multikolinearitas dengan menggunakan 

nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) dengan hasil Kesadaran 

sebesar 0.589 dan 1.699, Perubahan PTKP 

sebesar 0.528 dan 1.892, dan Pengetahuan 

pajak sebesar 0.401 dan 2.493 yang 

kesemuanya melebihi 0.1 untuk nilai 

Tolerance dan kurang dari 10 untuk nilai 

VIF nya, uji heterokedastisitas dengan uji 

Glejser dan menghasilkan nilai untuk 

Kesadaran sebesar 0.315, Perubahan PTKP 

sebesar 0.326, Pengetahuan pajak sebesar 

0.051 sehingga semuanya melebihi 0.05, 

Dari hasil tersebut didapatkan data bahwa 

semuanya telah lolos uji sehingga dapat 

dilakukan pengujian analisis regresi 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pengujian koefisien regresi 

berganda bertujuan untuk menguji 

signifikansi hubungan antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen 

(Y) (t-test) dan dengan uji koefisien 

determinasi (R2).  

   Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen (secara parsial) dengan 

menganggap variabel independen yang 

lain memiliki angka konstan.  

Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikan t yang 

ditunjukkan oleh sig dari t pada tabel 2 

dengan tingkat signifikansi yang diambil, 

dalam hal ini adalah 0.05. Jika nilai sig dari 

t < 0.05 maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen.   

Berikut adalah tampilan output SPSS uji t 

pada tabel 2 :  

Tabel 2 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

SPSS 23 

 Coefficientsa  

Sumber : Output IBM SPSS 23 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.788 1.802  5.988 .000 

KES .365 .087 .355 4.208 .000 

PTKP .070 .082 .076 .852 .396 

PENG .328 .092 .365 3.568 .001 

a. Dependent Variable: KEP 
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Pada tabel di atas terlihat bahwa 

Kesadaran (KES) dan Pengetahuan Pajak 

(PENG) menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (KEP) dengan nilai sebesar di bawah 

1%. Berbeda dengan Perubahan PTKP 

yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak karena 

nilai signifikansi PTKP yang berada jauh di 

atas 5%. Berdasarkan pada tabel 2 dapat 

dilihat koefisien untuk persamaan regresi 

yang dapat disusun dalam persamaan 

matematis adalah sebagai berikut :  

Y = 10.788 + 0.365X1 +0.70X2 + 0.328X3 + e  

Koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi yang digunakan adalah nilai 

adjusted R square.  Pada tabel 3 berikut ini 

akan disajikan nilai koefisien determinasi 

dari model penelitian : 

 

                                          Tabel 3 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai R2 adalah sebesar 0.481 yang berarti 

bahwa variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam penelitian ini 

dapat diterangkan oleh model persamaan 

ini adalah sebesar 48.1% dan sisanya 

sebesar 51.9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel-variabel 

tersebut. Standard Error of Estimate 

menunjukkan nilai 2.27717. Semakin kecil 

nilai Standard Error of Estimate akan 

membuat model regresi semakin tepat 

dalam memprediksikan variabel dependen. 

Koefisien korelasi berganda yang 

ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0.702. 

Ha1 menyatakan bahwa kesadaran 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Ha1 menyatakan 

bahwa kesadaran berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil pengujian statistik dengan uji secara 

parsial (uji t) diperoleh dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0.000 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang telah 

ditentukan sebesar 0.05. Hasil di atas 

menunjukkan bahwa Ha1 terbukti yang 

artinya ada pengaruh yang signifikan 

antara kesadaran dan kepatuhan wajib 

pajak..  

 Kesadaran dapat diartikan sebagai 

kerelaan dan keikutsertaan Wajib Pajak 

dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya, seperti rela memberikan 

dana untuk kontribusi pelaksanaan dan 

pengembangan fungsi pemerintah. Oleh 

karena itu, dengan adanya kesadaran dalam 

diri Wajib Pajak maka kepatuhan Wajib 

Pajak dalam memenuhi kewajibannya 

semakin meningkat 

  Ha2 menyatakan bahwa 

perubahan PTKP berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil pengujian statistik dengan uji secara 

parsial (uji t) diperoleh dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0.396 yang lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang telah 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .702a .493 .481 2.27717 

a. Predictors: (Constant), KES, PTKP, PENG 
Sumber : Output IBM SPSS 23 



    24 

ditentukan sebesar 0.05. Hasil di atas 

menunjukkan bahwa Ha2 ditolak yang 

artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara perubahan PTKP dengan kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan atau peningkatan PTKP tidak 

lah membuat wajib pajak menjadi patuh 

dalam membayar pajak untuk itu 

pemerintah cq Direktorat Jenderal Pajak 

perlu melihat bahwa dalam memenuhi 

suatu kewajiban terutama pajak, ada 

berbagai hal lain yang perlu menjadi fokus 

pemerintah, misalnya saja perlunya 

kepastian hukum mengenai perpajakan 

yang lebih kuat, perlunya meningkatkan 

rasa kepercayaan masyarakat dari aparatur 

perpajakan, memberikan edukasi lebih 

mendalam kepada Wajib Pajak, 

mensosialisasikan pentingnya pajak, 

mempermudah berbagai aturan terkait 

dengan kewajiban Wajib Pajak dalam 

membayar pajak.  

Ha3 menyatakan bahwa 

pengetahuan pajak berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil pengujian statistik dengan uji secara 

parsial (uji t) diperoleh dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0.000 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang telah 

ditentukan sebesar 0.05. Hasil di atas 

menunjukkan bahwa H03 ditolak, artinya 

ada pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan pajak dengan kepatuhan 

wajib pajak.  

Dari hasil pengujian yang diperoleh 

bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa pengetahuan pajak berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak adalah diterima, karena hasil 

pengujian membuktikan bahwa 

pengetahuan pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengetahuan pajak dapat diartikan sebagai 

kemampuan Wajib Pajak dalam 

memahami dan mengetahui berbagai 

peraturan terkait dengan perpajakan, baik 

dari segi tarif pajak, sanksi pajak, manfaat 

pembayaran pajak, dan pentingnya pajak 

untuk negara. Oleh karena itu, dengan 

adanya pengetahuan pajak dari Wajib 

Pajak maka Wajib Pajak dapat mengerti 

bagaimana fungsi pajak, cara membayar 

pajak, cara memenuhi kewajibannya 

sebagai Wajib Pajak yang baik dan patuh, 

dan peran pajak dalam pembangunan 

negara sesuai dengan penelitian bahwa 

pengetahuan pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya. 

Berikut merupakan ringkasan hasil 

penelitian kesadaran, perubahan PTKP, 

dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang disajikan dalam tabel 4 

berikut ini :  

 

Tabel 4 

Ringkasan Hasil Penelitian 

 
Hipotesis Hasil Keterangan 

H1 

Terdapat pengaruh 

antara kesadaran 

terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak di 

wilayah komplek 

Villa Kapuk Mas 

Pengaruh 

signifikan dan 

positif 

Ho ditolak 
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Hipotesis Hasil Keterangan 

H2 

Terdapat pengaruh 

antara perubahan 

Penghasilan Tidak 

Kena Pajak 

(PTKP) terhadap 

kepatuhan Wajib 

Pajak di wilayah 

komplek Villa 

Kapuk Mas 

Tidak Berpengaruh Ho tidak ditolak 

H3 

Terdapat pengaruh 

antara pengetahuan 

pajak terhadap 

kepatuhan Wajib 

Pajak di wilayah 

komplek Villa 

Kapuk Mas 

Pengaruh 

signifikan dan 

positif 

Ho ditolak 

Sumber : Hasil Uji Hipotesis (diolah) 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kesadaran wajib 

pajak, perubahan PTKP dan pengetahuan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

serta dari hipotesis yang telah disusun dan 

telah diuji pada bagian sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel 

dependen sebagai berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak di wilayah kompleks Villa 

Kapuk Mas (VIKAMAS). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Megahsari Seftiani Mintje (2016), Putu 

Arika Indriyani dan I Made Sukartha 

(2014), Ketut Evi Susilawati dan Ketut 

Budiartha (2013), dan I G. A. M. 

Agung Mas Andriani Pratiwi dan Putu 

Ery Setiawan (2012). Dengan 

kesadaran wajib pajak yang tinggi 

dapat diartikan bahwa responden rela 

dan bersedia ikut serta serta patuh 

dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

2. Perubahan Penghasilan Tidak Kena 

Pajak (PTKP) tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak di 

wilayah kompleks Villa Kapuk Mas 

(VIKAMAS). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Rizky Adio 

Utama, Amelia Sandra, dan Joko 

Sangaji (2014). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemerintah (Direktorat Jenderal 

Pajak) tidak cukup hanya dengan 

meningkatkan Penghasilan Tidak Kena 

Pajak untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak karena dapat berarti masih 

banyak faktor lainnya yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam melakukan pembayaran 

pajaknya.   

3. Pengetahuan pajak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
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Pajak di wilayah komplek Villa Kapuk 

Mas (VIKAMAS). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Ketut Evi 

Susilawati dan Ketut Budiartha (2013), 

dan Megahsari Seftiani Mintje (2016). 

Dengan adanya pengetahuan pajak 

yang memadai dari Wajib Pajak maka 

Wajib Pajak dapat mengerti bagaimana 

fungsi pajak, cara membayar pajak, 

cara memenuhi kewajibannya sebagai 

Wajib Pajak yang baik dan patuh 

sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. 

Berikut beberapa keterbatasan yang 

turut mempengaruhi hasil penelitian : 1) 

Pada penelitian ini, hanya terbatas 

dilakukan pada wilayah kompleks Villa 

Kapuk Mas (VIKAMAS), sehingga 

penelitian ini juga hanya mencerminkan 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak di wilayah 

komplek Villa Kapuk Mas (VIKAMAS); 

2) Instrumen dalam kuesioner yang 

terkadang membuat responden kurang 

mampu langsung memahami maksud dari 

pernyataan tersebut; 3)  Keterbatasan dari 

variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian yang cuma menggunakan 

3 variabel independen; 4) Keterbatasan 

waktu penyusunan penelitian.  

Sehubungan dengan keterbatasan 

seperti yang disampaikan di atas maka 

pada penelitian selanjutnya dapat 

melakukan perbaikan yaitu: 1) Penelitian 

diharapkan dapat memperluas wilayah 

penelitian hingga ke daerah lain, agar 

hasilnya dapat digeneralisasi untuk lingkup 

yang lebih luas dibandingkan dengan 

wilayah penelitian yang dilakukan saat ini; 

2) Menambah jumlah sampel penelitian 

sehingga dapat menggambarkan keadaan 

yang mendekati yang sebenarnya; 3) 

Menambahkan variabel independen 

lainnya atau variabel moderating ataupun 

variabel intervening yang diperkirakan 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam melaksanakan 

kewajibannya.  
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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan intensitas modal terhadap tarif pajak efektif (effective tax 

rate) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2014-2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 67 perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian. Pengolahan 

data menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 21. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif, sedangkan 

intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Secara 

simultan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan intensitas modal mempunyai 

pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 

 

Kata Kunci : Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Intensitas Modal, Tarif Pajak 

Efektif. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of firm size, profitability, leverage, and 

capital intensity towards effective tax rate on manufacturing companies listed in 

Indonesia Stock Exchange for period 2014 to 2016. The sampling method is by purposive 

sampling method and 67 companies chosen as sample. SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) version 21 used to process data. The result shows that partially firm 

size, profitability, and leverage have significant effect on effective tax rate, while capital 

intensity have no significant effect. Simultaneously, firm size, profitability, leverage, and 

capital intensity have effect on effective tax rate.  

 

Keywords: Firm size, Profitability, Leverage, Capital intensity, Effective tax rate 
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PENDAHULUAN  

 Penerimaan suatu negara merupakan 

salah satu indikator yang dapat 

menunjukkan seberapa maju atau 

berkembang nya suatu negara. Penerimaan 

negara salah satu nya melalui penerimaan 

pajak merupakan wujud kemandirian suatu 

negara dalam pembiayaan untuk 

pembangunan negara (Waluyo, 2010). Pajak 

merupakan sumber kontribusi yang penting 

bagi suatu negara untuk digunakan dalam 

pembangunan negara yang dibebankan 

kepada wajib pajak baik orang pribadi 

maupun badan. Penerimaan pajak yang 

berasal dari wajib pajak dapat digunakan 

oleh pemerintah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran pemerintah dalam 

rangka pembangunan negara yang di 

anggarkan dalam anggaran pendapatan dan 

belanja negara (APBN) yang di tetapkan 

setiap tahun oleh pemerintah. Pemerintah 

berusaha memaksimalkan penerimaan pajak 

sesuai yang ditetapkan APBN dan wajib 

pajak berusaha meminimalkan pembayaran 

pajak. Perusahaan berusaha mencari cara 

yang sesuai dengan peraturan perpajakan 

untuk meminimalkan pajak yang harus 

dibayar. 

Tarif pajak Efektif(effective tax rate) 

merupakan persentase tarif efektif yang 

digunakan untuk menghitung pajak yang 

ditanggung oleh wajib pajak,dimana 

semakin rendah nilai tarif pajak efektif maka 

semakin rendah beban pajak yang 

ditanggung oleh wajib pajak sehingga dapat 

menghemat pembayaran pajak perusahaan. 

Perusahaan dapat melakukan perencanaan 

pajak(tax planning)untuk meminimalkan 

beban pajak dengan berbagai kebijakan yang 

dapat diterapkan sehingga menurunkan tarif 

pajak efektif perusahaan. 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tarif pajak efektif yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

dan intensitas modal(capital intensity).   

Menurut Kurnia Putri (2017) pajak 

dalam perusahaan mendapatkan perhatian 

yang cukup signifikan, hal tersebut 

dikarenakan bagi perusahaan pajak 

merupakan beban yang dapat mengurangi 

jumlah laba atau pendapatan bersih yang 

diperoleh perusahaan, sehingga perusahaan 

akan berusaha untuk membayar pajak 

serendah mungkin. Perusahaan dalam 

mengurangi atau meminimalkan beban 

pajak perusahaan dapat melakukan 

perencanaan pajak (tax planning), atau 

dengan berbagai kebijakan yang dapat 

diterapkan di perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak yang harus 

dibayar oleh perusahaan dengan 

menurunkan tarif pajak efektif perusahaan. 

Dari latar belakang yang telah 

dijabarkan di atas, maka dilakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tarif pajak efektif (effective 

tax rate) pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2014-2016 yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage dan intensitas modal 

(capital intensity). 

Secara teori, Anthony dan 

Govindarajan (2007: 530) mengemukakan 

bahwa teori agensi merupakan: òan agency 

theory relationship exist whenever one party 

(principal) hires another party (the agent) to 

perform some service and in so doing, 

delegates decision-making authority to the 

agentò. 

 Agency Theory merupakan teori 

yang menggambarkan hubungan antara 

principal sebagai pihak pemilik dengan 

agent sebagai pihak manajemen perusahaan. 

Hubungan antara prinsipal dan agen ini di 

dasari oleh adanya suatu kontrak, dimana 

prinsipal memilih agen untuk memberikan 

wewenang dalam membuat keputusan dan 

menjalankan tugasnya demi kepentingan 

prinsipal. Dalam pengertian lain, teori ini 

juga ketika terdapat satu orang atau 

lebih(principal) yang memperkerjakan 

orang lain(agent)untuk menghasilkan jasa 

serta mendelegasikan wewenang untuk 
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mengambil keputusan yang lebih baik dan 

bijaksana kepada agent yang bersangkutan. 

Tarif Pajak Efektif (Effective Tax 

Rate). Menurut Richardson dan Lanis (2007) 

tarif pajak efektif sebagai beban pajak 

penghasilan dibagi dengan pendapatan 

sebelum pajak. Sedangkan menurut Evana 

Putri (2016) tarif pajak efektif dapat 

digambarkan sebagai perbandingan antara 

pajak yang dibayar oleh perusahaan dengan 

laba sebelum pajak perusahaan. Dari definisi 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa tarif 

pajak efektif merupakan besarnya tarif 

beban pajak penghasilan yang ditanggung 

oleh perusahaan atas laba yang diperoleh 

perusahaan dalam kegiatan usahanya, 

dimana semakin rendah nilai tarif pajak 

efektif nya maka semakin rendah pula beban 

pajak yang ditanggung oleh wajib pajak.  

Ukuran Perusahaan. Menurut Evana 

Putri (2016) ukuran perusahaan diartikan 

sebagai suatu skala pengukuran dimana 

perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai 

perusahaan besar atau perusahaan kecil. 

Terdapat dua pandangan mengenai ukuran 

perusahaan, yaitu Political Cost Theory dan 

Political Power Theory (Richardson dan 

Lanis, 2007). Dalam pandangan political 

cost theory, semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin tinggi tarif pajak 

efektifnya, sebaliknya dalam pandangan 

political power theory, semakin besar 

ukuran perusahaan, semakin rendah tarif 

pajak efektifnya karena perusahaan 

memiliki sumber daya yang cukup untuk 

memampukan mereka untuk terlibat dalam 

perencanaan pajak dengan tujuan 

meminimalkan atau mengurangi beban 

pajak nya, serta untuk mencapai 

penghematan pajak yang secara optimal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Richardson dan Lanis (2007), Evana Putri 

(2016) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

tarif pajak efektif (effective tax rate). Namun 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Liu dan Cao 

(2007), Handayani dan Yumsih (2016) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif 

pajak efektif (effective tax rate). 

Profitabilitas. Menurut Handayani 

dan Yumsih (2016) profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan serta untuk 

melihat tingkat efektifitas manajemen 

perusahaan yang dilihat dari jumlah laba 

yang diperoleh dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Profitabilitas dapat 

dihitung dengan menggunakan rasio Return 

on Asset (ROA). Return on Asset merupakan 

rasio yang mengukur efektifitas perusahaan 

dalam mengelola aset yang dimilikinya 

untuk menghasilkan laba dalam suatu 

periode waktu tertentu. Menurut Ardyansah 

dan Zulaikha (2014) tingkat pendapatan 

cenderung berbanding lurus dengan beban 

pajak yang dibayarkan, sehingga perusahaan 

mempunyai tingkat memperoleh laba yang 

tinggi cenderung memiliki beban pajak yang 

tinggi.Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dan Lautania (2016), Rodriguez dan 

Arias (2012) menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak 

efektif (effective tax rate). Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah 

dan Zulaikha yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif (effective tax 

rate).  

Leverage. Menurut Evana Putri 

(2016) leverage merupakan penggunaan aset 

dan sumber dana oleh perusahaan yang 

memiliki biaya (beban) tetap dengan tujuan 
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untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai 

leverage yang tinggi menggambarkan 

bahwa perusahaan menggunakan hutang 

dalam pembiayaannya. Menurut Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6 Ayat 

1, biaya bunga yang merupakan bagian dari 

biaya kegiatan usaha dapat di kurangkan (tax 

deductible) atas penghasilan kena pajak 

perusahaan. Richardson dan Lanis (2007) 

juga menyatakan bahwa karena beban bunga 

merupakan beban yang dapat mengurangi 

beban pajak (tax deductible) sehingga 

perusahaan yang memiliki nilai leverage 

yang tinggi, memiliki nilai tarif pajak efektif 

yang rendah. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurnia Putri (2017), Noor, 

Mastuki dan Bardai (2008) menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif (effective tax 

rate). Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ardyansah dan Zulaikha 

(2014) yang menunjukkan bahwa leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif 

pajak efektif (effective tax rate). 

Intensitas Modal (Capital Intensity). 

Menurut Putri dan Lautania (2016), 

intensitas modal (capital intensity) adalah 

jumlah modal perusahaan yang 

diinvestasikan pada aset tetap. Adapun 

definisi intensitas modal menurut Mustika 

(2017), intensitas modal (capital intensity) 

merupakan aktivitas investasi perusahaan 

dalam bentuk aset tetap. Menurut Rodriguez 

dan Arias (2012) depresiasi merupakan 

pengurang pajak (tax deductible), sehingga 

perusahaan akan memiliki investasi lebih 

baik dalam aset tetap untuk mengurangi 

beban pajak perusahaan. Sehingga 

perusahaan yang memiliki proporsi 

intensitas aset tetap (intensitas modal) akan 

semakin tinggi depresiasi aset tetap tersebut, 

dan semakin berkurangnya penghasilan kena 

pajak yang dapat menyebabkan tarif pajak 

efektif perusahaan menjadi rendah. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 

Lautania (2016), Evana Putri (2016) 

menunjukkan bahwa intensitas modal 

(capital intensity) berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif (effective tax 

rate). Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ambarukmi dan Diana (2017), Liu dan 

Cao (2007) yang menunjukkan bahwa 

intensitas modal tidak berpengaruh terhadap 

tarif pajak efektif (effective tax rate). 

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis dari model yang dibangun diatas 

adalah sebagai berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tarif 

pajak efektif (effective tax rate). 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tarif pajak efektif 

(effective tax rate). 

H3: Leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tarif pajak efektif 

(effective tax rate). 

H4: Intensitas Modal (Capital Intensity) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tarif pajak efektif (effective 

tax rate). 

H5: Ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, dan intensitas modal (capital 

intensity) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap tarif pajak 

efektif (effective tax rate  

 

METODE 

      Penelitian ini dirancang dengan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Dalam proses 

penelitian untuk memperoleh hasil yang 

objektif dengan menggunakan analisi 

deskriptif. 

Objek Penelitian adalah difokuskan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2014-2016 yang diperoleh melalui website 

www.idx.co.id. Metode yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah dengan 

purposive sampling, dimana sampel dipilih 

berdasarkan pemenuhan kriteria-kriteria 

tertentu. Perusahaan manufaktur yang 

dijadikan sebagai sampel adalah 

perusahaan yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut: a) perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2014-2016, b) perusahaan 

manufaktur yang menyajikan laporan 

keuangan menggunakan mata uang rupiah, 

c) perusahaan manufaktur yang tidak 

mengalami rugi sebelum pajak selama 

periode 2014-2016, d) perusahaan 

manufaktur menyajikan laporan keuangan 

yang berakhir 31 desember pada periode 

2014-2016, e) perusahaan manufaktur 

menyajikan laporan keuangan secara 

lengkap selama periode 2014-2016. 

Berdasarkan hasil pengolahan sampel 

diperoleh 67 perusahaan yang dapat 

dijadikan sebagai sampel penelitian.  

Variabel operasional dalam 

penelitian ini terdiri dari ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage dan 

intensitas modal (capital intensity) yang 

merupakan variabel independen dan tarif 

pajak efektif (effective tax rate) sebagai 

variabel dependen. 

Tarif Pajak Efektif (Effective Tax Rate) 

dalam penelitian ini disimbolkan dengan 

ETR. Tarif pajak efektif dapat diukur 

dengan membagi beban pajak kini dengan 

laba sebelum pajak perusahaan: 

 

Tarif Pajak Efektif (ETR) =  

  
Ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini disimbolkan dengan SIZE. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

dapat diukur dengan logaritma natural dari 

total aset: 

SIZE = Ln (Total Aset) 

 

Profitabilitas dalam penelitian 

diukur dengan proksi Return on Asset 

(ROA), dimana ROA diukur dengan 

membagi laba sebelum pajak dengan total 

aset:  

Return on Asset (ROA) =  

 Leverage dalam penelitian ini 

disimbolkan dengan LEV. Leverage 

dalampenelitian ini dapat diukur dengan 

membagi total hutang dengan total aset: 
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Leverage (LEV) =  

 
Intensitas modal dalam penelitian 

ini disimbolkan dengan CAPINT. 

Intensitas modal dalam penelitian ini dapat 

diukur dengan membagi aset tetap dengan 

total aset: 

Intensitas Modal (CAPINT) =  

 

Pengujian data dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Statistik Deskriptif, 

yang kemudian melakukan Uji Asumsi 

Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan 

Uji Heteroskedastisitas. Sedangkan Uji 

Hipotesis dilakukan dengan Uji t, Uji F, 

dan Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 

R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik deskriptif adalah suatu metode 

yang berhubungan dengan pengumpulan 

dan penyajian data sehingga akan 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai variabel-variabel yang diuji 

didalam penelitian. 

Uji statistik deskriptif dalam penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi dari 

suatu data. Dimana pemberian gambaran 

atau deskripsi data tersebut dilihat dari nilai 

rata-rata(mean),nilai tengah dan nilai 

maksimum, nilai minimum, dan nilai 

standar deviasi. Nilai minimum dari 

variabel ukuran perusahaan sebesar 

25,2954. Nilai maksimum dari variabel 

ukuran perusahaan sebesar 33,1988. Nilai 

mean dari ukuran perusahaan sebesar 

28,466758 dan nilai standar deviasi dari 

ukuran perusahaan sebesar 1.6406358. 

Nilai minimum dari variabel profitabilitas 

sebesar 0,0075. Nilai maksimum dari 

variabel profitabilitas sebesar 0,5803. Nilai 

mean dari variabel profitabilitas sebesar 

0,132238 dan nilai standar deviasi dari 

variabel profitabilitas sebesar 0,1134529. 

Nilai minimum dari variabel 

leveragesebesar 0,0662. Nilai maksimum 

dari variabel leveragesebesar 0,8387. Nilai 

mean dari variabel leveragesebesar 

0,392288 dan nilai standar deviasi dari 

variabel leveragesebesar 0,1768269. Nilai 

minimum dari variabel intensitas modal 

sebesar 0,0403. Nilai maksimum dari 

variabel intensitas modal sebesar 0,7966. 

Nilai mean dari variabel intensitas modal 

sebesar 0,341850 dan nilai standar deviasi 

dari variabel intensitas modal sebesar 

0,1587896. Nilai minimum dari varibel 

tarif pajak efektif sebesar 0,0561. Nilai 

maksimum dari variabel tarif pajak efektif 

sebesar 0,4612. Nilai mean dari variabel 

tarif pajak efektif sebesar 0,262958 dan 

nilai standar deviasi dari variabel tarif 

pajak efektif sebesar 0,0680102.  

Uji Asumsi Klasik. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah telah 

terdistribusi normal atau tidak nya suatu 

data. Dalam penelitian ini uji normalitas 

dengan metode One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi yang 

dilihat dari nilai asymp sig (2-tailed) 

sebesar 0,082, nilai asymp sig tersebut 

lebih besar dari 0,05 (0,082 > 0,05). 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi secara normal dan 

memenuhi persyaratan uji normalitas.  

Uji multikolinearitas merupakan 

pengujian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji dalam model regresi apakah 

terdapat korelasi antar variabel independen 

(bebas). Untuk menguji uji 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Hasil uji 



 

35 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,948 dan nilai VIF 

sebesar 1,054, profitabilitas memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,942 dan nilai VIF 

sebesar 1,061, leverage memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,944 dan nilai VIF 

sebesar 1,060, intensitas modal (capital 

intensity) memiliki nilai tolerance sebesar 

0,983 dan nilai VIF sebesar 1,018. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, dan intensitas modal (capital 

intensity) tidak ada satupun yang memiliki 

nilai tolerance< 0,10 dan nilai variance 

inflation factor (VIF) > 10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas dalam model 

regresi. 

Uji autokorelasi merupakan pengujian 

dengan tujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat korelasi 

antara kesalahan penganggu atau residual 

pada periode sebelumnya (t-1). Dari hasil 

uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 1,976 terletak diantara 

nilai dU dan nilai 4 ï dU (4 ï 1,8045 = 

2,1955), yaitu 1,8045 < 1,976 < 2,1955. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi baik positif maupun negatif 

dalam model regresi.  

Uji heteroskedastisitasdilakukan 

dengan tujuan untuk menguji apakah 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain dalam model regresi. Berdasarkan 

hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 

uji Spearmanôs Rho menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,579, profitabilitas 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,324, 

leverage memiliki nilai signifikan sebesar 

0,241, intensitas modal (capital intensity) 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,821. 

Korelasi antar variabel independen (bebas) 

dengan nilai unstandardized residual 

memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda. Uji 

regresi berganda dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji pengaruh atau hubungan 

dua atau lebih varibel independen terhadap 

satu variabel dependen. Persamaan model 

regresi linear berganda yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0,444 - 0,007X1 - 0,101X2 + 0,079X3 - 0,022X4 +  

a) Dari persamaan regresi diatas dapat 

dilihat bahwa konstanta sebesar 0,444 

menunjukkan bahwa apabila nilai 

variabel ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, intensitas 

modal adalah nol, maka tarif pajak 

efektif akan memiliki nilai sebesar 

0,444 satuan.  

b) Koefisien regresi ukuran perusahaan 

sebesar ï0,007 menunjukkan apabila 

ukuran perusahaan mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel 

independen lainnya konstan, maka tarif 

pajak efektif akan mengalami 

penurunan sebesar 0,007 satuan.  

c) Koefisien regresi profitabilitas sebesar 

ï0,101 menunjukkan apabila 

profitabilitas mengalami kenaikan satu 

satuan dan variabel independen lainnya 

konstan, maka tarif pajak efektif akan 

mengalami penurunan sebesar 0,101 

satuan.  

d) Koefisien regresi leverage sebesar 

0,079 menunjukkan apabila leverage 

mengalami kenaikan satu satuan dan 

variabel independen lainnya konstan, 

maka tarif pajak efektif akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,079 

satuan.  

e) Koefisien regresi intensitas modal 

sebesar -0,022 menunjukkan apabila 
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intensitas modal (capital intensity) 

mengalami kenaikan satu satuan dan 

variabel independen lainnya konstan, 

maka tarif pajak efektif akan 

mengalami penurunan sebesar 0,022 

satuan. 

Uji t merupakan model pengujian 

untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh secara individual satu variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 

(0,05) maka apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya 

jika > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut 

adalah hasil uji t 

Tabel 1 

Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) .444 .083  5.338 .000 

SIZE -.007 .003 -.162 -2.252 .025 

ROA -.101 .043 -.169 -2.340 .020 

LEV .079 .028 .206 2.865 .005 

CAPINT -.022 .030 -.051 -.726 .469 

a. Dependent Variable: ETR 

Berdasarkan hasil uji t diatas variabel 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

leverage masing-masing memiliki nilai 

signifikan < 0,05, sedangkan variabel 

intensitas modal (capital intensity) 

memiliki nilai signifikan > 0,05.  

Uji F merupakan model pengujian 

untuk menguji apakah seluruh variabel 

independen memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 

(0,05) maka apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya 

jika > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Berdasarkan hasil uji F diatas nilai 

signfikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 

intensitas modal (capital intensity) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap tarif 

pajak efektif (effective tax rate). 

Uji koefisien determinasi (AdjustedR2) 

 merupakan pengujian dengan tujuan untuk 

melihat seberapa besar kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,090. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 9% variabel tarif pajak efektif 

(effective tax rate) dapat dijelaskan oleh 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, dan intensitas modal (capital 

intensity). Sedangkan sisanya sebesar 91% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian ini.  

Hasil pengujian statistik dengan uji t 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tarif pajak efektif 

(effective tax rate).Hasil penelitian sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Richarson dan Lanis(2007),Evana 

Putri(2016) yang menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
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terhadap tarif pajak efektif(effective tax 

rate).Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Liu dan Cao 

(2007),Handayani dan Yumsih (2016) 

yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif. Hasil pengujian 

statistik dengan uji t menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tarif pajak efektif 

(effective tax rate).Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Putri dan Lautania (2016), 

Rodriguez dan Arias (2012) yang 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap tarif pajak efektif. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ardyansah dan Zulaikha yang 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tari pajak 

efektif. Hasil pengujian statistik dengan uji 

tmenunjukkan bahwa variabel leverage 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tarif pajak efektif (effective tax 

rate).Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kurnia Putri (2017), Noor, Mastuki dan 

Bardai (2008) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh signifikan terhadap 

tarif pajak efektif. Namun hasi penelitian 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ardyansah dan 

Zulaikha (2014) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh signifikan 

trhadap tarif pajak efektif. Hasil pengujian 

statistik dengan uji t menunjukkan bahwa 

variabel intensitas modal(capital intensity) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif 

pajak efektif (effective tax rate).Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil yang 

dilakukan oleh Handayani dan Yumsih 

(2016), Ambarukmi dan Diana (2017), Liu 

dan Cao (2007) yang menyatakan bahwa 

intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap tari pajak efektif. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 

Lautania(2016), Evana Putri(2016) yang 

menemukan bahwa intensitas modal 

berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak 

efektif. Hasil pengujian statistik dengan uji 

F menunjukkan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan intensitas 

modal (capital intensity) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap tarif pajak 

efektif (effective tax rate). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan:                            

Ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap tarif pajak 

efektif. Ukuran perusahaan memiliki arah 

koefisien regresi yang negatif. Arah 

koefisien regresi negatif menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

maka semakin rendah tarif pajak efektif 

perusahaan. 

 Profitabilitas berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap tarif pajak 

efektif. Profitabilitas memiliki arah 

koefisien regresi yang negatif, Arah 

koefisien regresi negatif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan maka semakin rendah tarif 

pajak efektif perusahaan. 

  leverage berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif (effective tax 

rate).Arah koefisien regresi yang positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat leverage perusahaan maka akan 

semakin tinggi tarif pajak efektif 

perusahaan. 

 Intensitas modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak 

efektif (effective tax rate). Intensitas modal 

memiliki arah koefisien yang negatif. Arah 

koefisien regresi negarif menunjukkan 
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bahwa semakin tinggi intensitas modal 

dalam suatu perusahaan maka semakin 

rendah tarif pajak efektif perusahaan.  

Keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu: 1)Penelitian ini hanya menggunakan 

periode penelitian selama tiga tahun, yaitu 

tahun 2014-2016, 2) Penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga belum mencakup keseluruhan 

jenis perusahaan yang ada. 3) Penelitian 

dilakukan hanya menggunakan empat 

variabel independen, yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 

intensitas modal (capital intensity). 

Adapun berikut saran yang dapat 

diberikan agar dapat diperhatikan dan 

diperbaiki dalam penelitian selanjutnya, 

antara lain: 1) Penelitian selanjutnya dapat 

menambah periode pengamatan yang tidak 

hanya terbatas selama tiga tahun (2014-

2016). 2) Memperluas sampel penelitian 

tidak hanya pada perusahaan manufaktur, 

namun dapat menambah perusahaan lain 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) 

Penelitian selanjutnya dapat menambah 

atau menggunakan variabel independen 

lainnya yang memiliki pengaruh terhadap 

tarif pajak efektif (effective tax rate).  
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ABSTRAK  

Upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja. Perbaikan upah 

sangat penting untuk mendukung pembangunan. Perbaikan upah berarti peningkatan 

pendapatan dan daya beli masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat akan 

meningkatkan permintaan akan barang dan jasa yang kemudian pada gilirannya secara 

makro mendorong perusahaan-perusahaan untuk berkembang. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui berapa besar pengaruh upah riil terhadap kesempatan kerja di 

Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data seri waktu selama 

periode 1980-2015. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Vector Auto Regression (VAR). Berdasarkan hasil estimasi kedua variabel yang dianalisis 

yaitu kesempatan kerja dan upah riil stasioner pada secound different dengan 

menggunakan Philips-Perron. Dari kedua variabel yang dianalisis ternyata tidak terjadi 

kointergrasi dalam jangka panjang. Upah rill berpengaruh negatif terhadap kesempatan 

kerja di Indonesia. Hal ini disebabkan peningkatan upah riil yang terjadi tidak diikuti 

dengan peningkatan produktiýtas yang seimbang, sehingga peningkatan upah riil 

mendorong pengurangan permintaan akan tenaga kerja. 

 
Kata kunci :   Pendekatan Vector Autoregresive terhadap Upah Riil dan Kesempatan Kerja  

 

ABSTRACT 

Wages are one of the factors that influence employment opportunities. Wage 

improvements are very important to support development. Wage improvement means an 

increase in income and purchasing power of the people. Increased income of the 

community will increase the demand for goods and services which in turn macro in turn 

encourage companies to develop. The purpose of this study is to find out how much 

influence real wages have on employment opportunities in Indonesia. The data used in 

this study is time series data for the period 1980 - 2015.The analytical method used in 

this study is the Vector Auto Regression (VAR) model. Based on the estimation results, 

the two variables analyzed were job opportunities and stationary real wages in secound 

different from using Philips-Perron. Of the two variables analyzed, it turns out there is 

no co-integration in the long run. Real wages have a negative effect on employment 

opportunities in Indonesia. This is because an increase in real wages that occur is not 

followed by a balanced increase in productivity, so an increase in real wages encourages 

a reduction in demand for labor. 

 

Keywords: Vector Autoregresive Approach to Real Wages and Job Opportunities 
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PENDAHULUAN  

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia 

sangat besar dan kompleks. Besar karena 

menyangkut jutaan jiwa tenaga kerja. 

Kompleks karena masalah tenaga kerja 

mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang saling berinteraksi 

mengikuti pola yang tidak selalu mudah untuk 

dirumuskan (Tobing, 2006).  

Masalah utama pada bidang 

ketenagakerjaan yang dihadapi Indonesia yaitu 

keterbatasan kesempatan kerja, tingkat 

pertambahan angkatan kerja yang relatif tinggi, 

rendahnya tingkat upah dan produktifitas 

tenaga kerja, kesenjangan antar daerah baik 

dalam tingkat upah maupun penyerapan tenaga 

kerja. Permasalahan ini tidak hanya dihadapi 

secara regional, tetapi juga merupakan masalah 

nasional (Hasibuan, 2007:32). 

Penciptaan kesempatan kerja dilakukan 

dengan menumbuhkan dunia usaha melalui 

berbagai kebijakan antara lain di bidang 

produksi, moneter, fiskal, distribusi, harga dan 

upah, ekspor - impor, serta di bidang 

ketenagakerjaan. Dengan demikian, setiap 

pengambilan kebijakan di bidang perluasan 

kesempatan kerja dan ketenagakerjaan pada 

umumnya, selalu mempunyai dimensi 

ekonomis politis. Problematika 

ketenagakerjaan juga mencakup masalah 

pengupahan dan jaminan sosial, penetapan 

upah minimum, syarat-syarat kerja, 

perlindungan tenaga kerja, penyelesaian 

perselisihan, kebebasan berserikat dan 

hubungan industrial, serta hubungan dan 

kerjasama internasional. Semuanya 

mengandung dimensi ekonomis, sosial dan 

politis. Dengan kata lain, masalah 

ketenagakerjaan tersebut mempunyai multi 

dimensi, cakupan luas dan sangat kompleks. 

Indonesia cukup berhasil dalam 

menurunkan angka kelahiran dan kematian 

secara berkesinambungan. Namun, hal ini 

justru berdampak pada pertumbuhan penduduk 

usia kerja yang jauh lebih cepat daripada 

pertumbuhan penduduk secara keseluruhan 

(Ananta, 2003). Perkembangan tenaga kerja di 

Indonesia periode 1980-2015 dapat dilihat 

pada Gambar 1:  

 

Sumber :  Dinas Mobilitas Penduduk dan Tenaga 

Kerja Indonesia, (data diolah, 2016) 

Gambar 1.  Perkembangan Tenaga  Kerja 

di Indonesia Periode 1980-2015  

Gambar 1 mengilustrasikan perkemba 

ngan tenaga kerja di Indonesia. Pada tahun 

1980  tenaga kerja di Indonesia sebesar 

70.511.598 jiwa, terus meningkat higgatahun 

1990. Pada tahun 1990, tenaga kerja di 

Indonesia mencapai 89.794.936 jiwa, 

kemudian pada tahun 1991 meningkat sebesar 

0,53 persen atau menjadi 90.273.568 jiwa. 

Pada tahun 1992 jumlah tenaga kerja di 

Indonesia kembali meningkat menjadi 

91.230.888 jiwa, keadaan ini terus mengalami 

peningkatan tiap tahunnya sampai tahun 2002 

tenaga kerja di Indonesia mencapai 

104.631.968,00 jiwa. Pada tahun 2003 

mengalami penurunan sebesar 11,94 persen 

atau menjadi 92.142.064,00 jiwa. Kemudian 

pada tahun 2004 tenaga kerja di Indonesia 

kembali mengalami penurunan sebesar 

85.268.624,00 jiwa atau 7,46 persen. 

Perkembangan jumah tenaga kerja di Indonesia 

hingga tahun 2005 kembali meningkat dan 

pada tahun 2006 kembali mengalami 

penurunan, namun demikian jumlah tenaga 

kerja di Indonesia seiring waktu berjalan 

dengan kondisi pertambahan penduduk yang 

semakin meningkat serta kondisi ekonomi 

yang semakin membaik maka jumlah tenaga 

kerja di Indonesia juga semakin meningkat 

yaitu pada tahun 2015 mencapai 135.541.032 

jiwa. 

Bagi pengusaha, upah dipandang 

sebagai beban biaya sehingga mendorong 

pengusaha untuk bertindak rasional, yaitu 

dengan menetapkan upah sama dengan nilai 
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marginal product of Iabor. Namun dengan 

adanya kebijaksanaan pemerintah yang 

menuntut pengusaha untuk memperhitungkan 

Kebutuhan Fisik Minimum pekerja dalam 

menetapkan upah telah menyebabkan tingkat 

upah rata-rata pekerja meningkat, karena 

sekarang upah yang diterima sebagian pekerja 

lebih tinggi dari nilai marginal product yang 

dihasilkannya.  

Kebijakan Upah Minimum Regional 

ini seringkali mendatangkan kritik dari 

kalangan pengusaha. Karena dalam 

kenyataannya tingkat produktifitas 

kebanyakan pekerja masih berada di bawah 

tingkat upah minimum, maka penetapan UMR 

lebih dipandang sebagai pertambahan biaya 

produksi. Jalan keluar yang ditempuh 

pengusaha untuk menjamin kelangsungan 

usahanya adalah menaikkan harga jual produk 

atau melakukan pengurangan jumlah 

penggunaan tenaga kerja. Kedua alternatif 

tersebut mempunyai konsekwensi terhadap 

tenaga kerja. Keputusan para pengusaha untuk 

menaikkan harga jual produk akan mengarah 

kepada inflasi, dan itu berarti bahwa 

sebenarnya upah riil yang diterima pekerja 

tidak naik. Di sisi lain, bila jalan keluar yang 

ditempuh pengusaha adalah melakukan PHK 

terhadap sebagian pekerja, maka itu berarti 

terjadi pengangguran 

Upah minimum pertama kali 

diperkenalkan di Indonesia pada awal tahun 

1970-an, dan pada tahap akhir tahun 1980-an 

seiring dengan berbagai perubahan dalam 

pasar tenaga kerja pernah upah minimum 

berubah menjadi penting. Dalam paruh 

pertama tahun 1990-an pemerintah 

meningkatkan upah minimum riil lebih dari 

dua kali lipat. Dalam paruh kedua tahun 1990-

an secara nominal upah minimum masih terus 

meningkat tetapi dalam hitungan riil 

kenaikannya kecil. Bahkan pada tahun 1998 

nilai riil upah minimum jatuh cukup besar 

karena tingginya inflasi pada tahun tersebut 

akibat krisis ekonomi yang melanda 

Indonesia.Perkembangan upah riil periode 

1980-2014 di Indonesia dilihat pada Gambar 2. 

Sumber : BPS Indonesia, 2016 

Gambar 2.   Perkembangan Upah Riil di 

Indonesia Periode 1980-2015 

Gambar 2 menggambarkan bahwa 

perkembangan upah riil di Indonesia 

menunjukkan perkembangan yang semakin 

meningkat secara signifikan. Mulai dari tahun 

1981, upah riil di Indonesia sebesar Rp. 20.000 

per bulan hingga tahun 1990 upah riil di 

Indonesia meningkat menjadi sebesar Rp. 

110.000 per bulan, kemudian pada tahun 1990 

meningkat menjadi           Rp. 120.000 per 

bulannya. Pada tahun 1992 upah riil di 

Indonesia kembali meningkat menjadi 

Rp.140.000 per bulannya, keadaan ini terus 

mengalami peningkatan tiap tahunnya sampai 

tahun 2009 upah riil di Indonesia mencapai Rp. 

1.200.000 per bulannya. Kenaikan ini terus 

terjadi hingga tahun 2015. Seiring dengan terus 

meningkatnya inflasi maka upah ril juga ikut 

meningkat. Dimana upah riil tersebut adalah 

upah bulanan terendah dengan waktu kerja 7 

jam sehari atau 40 jam seminggu bagi sistem 

kerja 6 hari dan 8 jam atau 40 jam seminggu 

bagi sistem kerja 5 hari seminggu. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan 

untuk melihat guncangan yang disebabkan 

oleh tingkat upah riil terhadap guncangan 

kesempatan kerja dengan menggunakan model 

dinamis dengan measukkan unsur waktu pada 

setiap periode, dalam kebanyakan peneltian 

terdahulu analisis ini lebih banyak dilakukan 

dengan model statis, sehingga tidak dapat 

melihat guncangan suatu variabel terhadap 

variabel lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui guncangan tingkat upah riil 

terhadap guncangan kesempatan kerja di 

Indonesia. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai 

bahan kajian ilmiah tentang kesempatan kerja 

khususnya yang berkaitan dengan upah. 
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Sebagai bahan masukan bagi para pengambil 

keputusan untuk menyelesaikan masalah 

ketenagakerjaan khususnya dalam penciptaan 

lapangan kerja yang berkaitan dengan 

kebijakan upah. Sebagai tambahan informasi 

bagi siapa saja yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang masalah 

ketenagakerjaan. 

Secara teori, kesempatan kerja dapat 

diartikan sebagai suatu lapangan kerja  atau 

semua jenis pekerjaan yang tersedia di mana 

tenaga kerja untuk mencari nafkah guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Djojohadikusumo (2000 : 27) membuat 

definisi kesempatan kerja adalah jabatan yang 

timbul baik di dalam maupun di luar 

perusahaan sebagai akibat adanya investasi dan 

pertumbuhan penduduk serta angkatan kerja di 

satu pihak akan mempengaruhi masalah 

pengangguran dan perluasan kesempatan kerja. 

Di samping itu kesempatan kerja dapat juga 

diartikan sebagai jumlah penduduk yang 

bekerja atau orang yang sudah memperoleh 

pekerjaan. Semakin banyak orang yang bekerja 

semakin luas kesempatan kerja (Esmara, 2002 

: 134). 

Kesempatan kerja mengandung 

pengertian lapangan usaha atau kesempatan 

yang tersedia untuk bekerja akibat dari suatu 

kegiatan ekonomi, dengan demikian 

kesempatan kerja mencakup lapangan 

pekerjaan yang sudah diisi dan kesempatan 

kerja juga dapat diartikan sebagai pertisipasi 

dalam pembangunan  (Sagir, 2004 : 52). 

Berdasarkan definisi dari kedua uraian di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kesempatan 

kerja merupakan jumlah penduduk yang 

berpartisipasi dalam pembangunan dengan 

melakukan sesuatu pekerjaan dan menerima 

hasil dari pembangunan tersebut. 

 Definisi kesempatan kerja atau 

golongan penduduk yang bekerja menurut 

Sensus penduduk pada tahun 1980 dan tahun 

1990 adalah mereka yang selama seminggu 

sebelum pencacahan melakukan suatu 

pekerjaan dengan maksud memperoleh 

pendapatan dengan waktu bekerja paling 

sedikit satu jam. Dalam golongan ini juga 

termasuk mereka yang selama seminggu  

sebelum pencacahan tidak melakukan 

pekerjaan atau bekerja kurang satu jam, tetapi 

mempunyai pekerjaan tetap, namun sementara 

mereka tidak bekerja karena sakit, mogok dan 

lain ï lain (BPS, 1999 : 32). 

Secara khusus suatu permintaan 

menggambarkan jumlah maksimum tenaga 

kerja yang dipergunakan oleh pengusaha untuk 

dipekerjakan pada setiap kemungkinan tingkat 

upah dalam jangka waktu tertentu. Permintaan 

tenaga kerja oleh pengusaha dapat dilihat 

dalam jangka pendek (short run) dan jangka 

panjang (long run). Dalam jangka pendek 

pengusaha lebih cenderung untuk menambah 

tenaga kerja apabila ingin meningkatkan 

produksinya. Dalam jangka panjang 

kecenderungan perusahaan untuk 

menggantikan ke arah penggunaan input yang 

relatif lebih murah. Jumlah tenaga kerja yang 

diminta, baik dalam jangka pendek maupun 

dalam jangka panjang mempunyai hubungan 

negatif dengan tingkat upah. 

Menurut   Connell, (2009 : 133) 

perubahan di dalam permintaan tenaga kerja 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

permintaan terdapat hasil produksi (output) 

yang dihasilkan oleh tenaga kerja, produksi 

tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang tersedia 

di pasar tenaga kerja, dan harga dari sumber 

daya lainnya (barang substitusi). 

Upah  secara terminologi berarti 

pendapatan buruh yang diterima dari majikan 

karena ia dipandang telah melakukan 

pekerjaan (Soepomo, 2002 : 152). Dari 

pengertian di atas maka ada beberapa hal yang 

menyebabkan  diberikan upah kepada 

seseorang. Pertama :  upah didapat karena 

adanya jasa yang telah diberikan seseorang 

kepada pemilik objek pekerjaan sesuai dengan 

pekerjaan (Kartasapoetra, 2007 : 93). Kedua : 

upah didapat karena seseorang telah 

melakukan pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan atau tidak melakukan pekerjaan, 

karena dispensasi bagi pekerja yang sakit atau 

berhalangan dengan alasan yang dapat diterima 
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baik oleh majikan, hal ini terdapat dalam 

Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1981 

tentang perlindungan upah (Tim penyusun 

Depnaker RI, 1996 : 21 Pasal 5 Ayat  (1) Huruf  

a). 

Dewan Penelitian Pengupahan 

Nasional, menyatakan bahwa upah adalah 

suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari 

pemberi kerja kepada kepada penerima kerja 

untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan 

akan dilakukan berfungsi sebagai jaminan 

kelangsungan kehidupan yang layak bagi 

kemanusiaan dan produksi dinyatakan atau 

dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 

menurut suatu persetujuan, undang-undang 

atau peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu 

perjanjian kerja antar pemberi kerja dan 

penerima kerja (Handoko, 2005 : 118). 

Menurut undang-undang No. 33 

Tahun 1947, tentang pembayaran ganti 

kerugian ke pada buruh yang mendapat 

kecelakaan berhubung dengan hubungan kerja. 

Pasal 7 Ayat (a) dan (b) yang dimaksud dengan 

upah adalah :  

a. Tiap pembayaran berupa uang yang 

diterima oleh buruh sebagai ganti 

pekerjaan. 

b. Perumahan, makanan, bahan makanan 

dan pakaian dengan percuma, yang 

nilainya ditaksir menurut harga umum 

di tempat itu. 

Menurut Prisono (2006 : 79) upah atau 

gaji dapat dipandang sebagai imbalan atau 

balas jasa kepada para pekerja terhadap output 

produksi yang telah dihasilkan, sedangkan 

upah minimum adalah upah terendah yang 

telah diperhitungkan sebagai dasar pemberian 

upah yang seharusnya dapat mencukupi untuk 

digunakan sebagai biaya kelangsungan hidup 

pekerja itu beserta keluarganya sesuai dengan 

tingkat kebutuhannya (Kartasapoetra, 2007 : 

158). 

Dalam ekonomi terdapat berbagai 

jenis barang dan jasa. Dari tahun ke tahun 

mereka mengalami kenaikan/perubahan harga 

yang tidak seragam. Ada yang mengalami 

kenaikan  harga yang tinggi dan ada yang 

kenaikan harganya relatif lambat. Di samping 

itu berbagai jenis barang tersebut sangat 

berbeda kepentingannya dalam hidup manusia. 

Ada yang sering dibeli konsumen, seperti 

makanan, pakaian dan sewa rumah. Ada pula 

yang pembelian ke atasnya tidak terlalu sering 

dilakukan misalnya membeli rumah dan mobil, 

atau melancong ke luar negeri. Perbedaan ini 

menimbulkan efek yang berbeda kepada 

kesejahteraan masyarakat sekiranya harga 

barang-barang tersebut menjadi bertambah 

tinggi. Masalah-masalah yang baru saja 

diuraikan ini menimbulkan kesulitan dalam 

usaha untuk menunjukkan tingkat perubahan 

harga-harga yang berlaku di dalam suatu 

perekonomian dari tahun ke tahun. Ini 

selanjutnya menyebabkan upah rill dari tahun 

ke tahun sukar untuk dihitung. 

Setiap negara biasanya 

menggambarkan perubahan harga-harga di 

dalam perekonomiannya dengan menciptakan 

indeks harga, yaitu suatu indeks yang 

memberikan gambaran tentang tingkat rata-

rata dari perubahan harga-harga dari waktu ke 

waktu. Salah satu dari indeks harga tersebut 

adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Indeks 

harga ini dapat digunakan untuk menaksir upah 

riil para pekerja dari tahun ke tahun  (Sukirno, 

2012 : 352). 

Ferdinan (2011) mengatakan faktor-

faktor yang secara nyata mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2005-2010 adalah pengeluaran 

pemerintah dan besarnya Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang berpengaruh 

positif. Sedangkan upah riil berpengaruh 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Sementara itu Nazamuddin (1998) tingkat 

pengangguran di suatu tempat berkorelasi 

negatif dengan tingkat upah di tempat tersebut, 

sehingga suatu daerah atau negara yang tingkat 

upahnya relatif tinggi, di sana terdapat 

pengangguran yang rendah. Menaikkan tingkat 

upah, dengan demikian tidak semestinya 

berdampak pada naiknya angka pengangguran. 

Di sisi lain Nindya dan I Wayan 

(2014), bahwa upah riil secara signifikan 

berpengaruh negatif terhadap penyerapan 
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tenaga kerja. Kenaikan Upah riil akan 

menurunkan Penyerapan Tenaga Kerja. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Setiya (2013) variabel upah riil 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja dengan Ŭ 5 %.  

METODE  

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data seri waktu untuk periode 1980 

ï 2015. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  vector autogression 

(VAR). Sebelum sampai pada analisis VAR 

terdapat beberapa langkah estimasi yang akan 

digunakan dalam analisis, ini yaitu terdiri dari: 

1. Uji stasioneritas data dan derajat 

integrasi 

2. Penentuan panjang lag 

3. Uji kausalitas granger 

4. Estimasi VAR 

5. Variance Decomposition 
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Dimana :  

KK  = Kesempatan Kerja  

UR  = Upah Riil  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Stasioneritas/Akar Unit (Unit Root Test) 

Pengujian stasioneritas merupakan tahap awal 

sebelum melakukan estimasi model time 

series. Data time series yang langsung 

dianalisis akan menimbulkan spurious dalam 

hasil karena dalam variabel tersebut seringkali 

mengandung unit root. Oleh karena itu perlu 

dilakukan uji unit root untuk melihat 

kestasioneran data time series. Pengujian unit 

root test dilakukan dengan metode Philips-

Perron (PP). 
Tabel 1 

Uji  Akar  Unit dengan Philips-Perron 

Variabel 

Probabilitas 

2th 

Differ

ence 

1th 

Difference 
Level 

KK   0.0000 0,1789 1,0000 

UR  0.0000 0,1337 0,9736 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

Hipotesa yang diuji adalah H0 : ɓ1 = 0 

(menunjukkan adanya unit root atau data tidak 

stasioner) dan H1 : ɓ1 Í 0. Di sini ɓ1 adalah nilai 

PP. Jika nilai probabilitas PP lebih besar 

dibandingkan dengan tingkat pengujian alpha 

maka hipotesa H0 yang menyatakan data terdapat 

unit root ditolak berarti data time series adalah 

stasioner, demikian juga sebaliknya. Berdasarkan 

hasil uji unit root dari Tabel 1  dapat dijelaskan 

bahwa pada tingkat signifikansi 5 persen, 

variabel upah rill (UR) dan kesempatan kerja 

(KK)  memiliki nilai probabilitas PP lebih kecil 

dari tingkat pengujian alpha 5 persen pada 

lsecound different atau I(0).  

Penentuan Lag Optimal  

Dalam penetapan lag optimal digunakan 

nilai dari likelihood ratio (LR), final prediction 

error (FPE), Akaike information criterion 

(AIC), Schwarz information criterion (SIC), 

dan Hannan-Quin criterion (HQ). Adapun 

panjang lag optimal yang dipilih berdasarkan 

kriteria-kriteria di atas ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Panjang Lag Optimal Berdasarkan 

Beberapa Kriteria 

 Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 -1060.11 NA   3.10e+25  64.37  64.46  64.40 

1 -944.42  210.35  3.56e+22  57.60  57.87  57.69 

2 -936.78  12.95  2.87e+22  57.38  57.83  57.53 

3 -928.72   12.69*   2.26e+22*   57.13*   57.76*   57.34* 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

Berdasarkan Tabel 2 kriteria LR dan 

FPE, AIC, SC dan HQ memilih lag order 3. 

Dengan demikian dalam penelitian ini panjang 

lag optimal yang akan dipakai adalah lag 3. 

Uji Kointegrasi (Cointegration Test) 

Hasil uji kointegrasi dilihat dengan 

membandingkan nilai trace test dan max-eigen 

test dengan  nilai critical value. Hasil uji 

kointegrasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 

Hasil Uji Kointegrasi  

Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic 

Critical 

Value Prob.** 

None *  0.627615  38.95965  25.872  0.00 

At most 1  0.175327  6.361346  12.517  0.41 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

Dari Tabel 3 menujukkan bahwa hasil 

pengujian ternyata tidak terjadi kointegrasi.  

Analisis Granger Causality 

Analisis kausalitas menunjukkan 

hubungan sebab akibat. Untuk mengetahui 

karakteristik hubungan kausalitas yaitu 

perubahan suatu variabel yang lebih 

berpengaruh terhadap variabel yang lain 

diperlukan Granger causality test. Untuk 

mengetahui hasil uji kausalitas dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4 

Granger Causality Test  

 Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  

 UR does not 

Granger Cause 

KK  34  6.59548 0.0044 

 KK does not 

Granger Cause 

UR  34  0.67572 0.5166 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

Dari hasil Granger causality test pada 

Tabel 4 dapat dijelaskan, UR memiliki 

kausalitas satu arah dengan KK, artinya upah 

ril cocok digunakan sebagai variabel bebas dan 

kesempatan kerja sebagai variabel terikat.  

Analisis Vector Autoregression Estimates 

Sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya bahwa terdapat dua variabel 

penelitian yang stasioner pada second 

difference sehingga seluruh variabel dapat 

dikatakan terintegrasi pada derajat 2 atau I(2). 

Selanjutnya estimasi VAR akan dilakukan 

pada second difference dengan variabel 

endogen DDKK dan Cholesky Ordering 

DDUR Ÿ DDKK sebagai berikut (statistik t 

[......]): 

Persamaan  ............................1 

Vector Autoregression Estimates  

  
   DDKK 

  
  DDKK(-1)  1.396190 

  (0.20576) 

 [ 6.78556] 

DDKK(-2) -0.516275 

  (0.33416) 

 [-1.54500] 

DDKK(-3) -0.021707 

  (0.19158) 

 [-0.11331] 

DDUR(-1)  17.16994 

  (14.6278) 

 [ 1.17379] 

DDUR(-2) -18.91750 

  (19.8429) 

 [-0.95337] 

DDUR(-3)  4.582129 

  (17.5102) 

 [ 0.26168] 

C  12297440 

  (6513920) 

 [ 1.88787] 

  
   R-squared  0.951448 

 Adj. R-squared  0.939309 

 F-statistic  78.38511 

  
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
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Dari persamaan 1 secara parsial, upah 

rill berpengaruh negatif terhadap kesempatan 

kerja di Indonesia pada periode pertama, begitu 

juga pada periode kedua upah rill masih 

berpengaruh negatif terhadap kesempatan 

kerja di Indonesia, artinya apabila terjadi 

guncangan terhadap peningkatan upah rill 

maka kesempatan kerja akan mengalami 

penurunan dan begitu juga sebaliknya. Hal ini 

disebabkan peningkatan upah riil yang terjadi 

tidak diikuti dengan peningkatan produktiýtas 

yang seimbang, sehingga peningkatan upah riil 

mendorong pengurangan permintaan akan 

tenaga kerja. 

Nilai R square sebesar 0,95 

menunjukkan bahwa upah rill mampu 

menjelaskan kesempatan kerja sebesar 95 

persen dan sisanya 5 persen lagi dijelskan oleh 

variabel lainnya diluar model peneltian ini. 

Analisis Variance Decomposition 

Variance decomposition menyediakan 

perkiraan tentang seberapa besar kontribusi 

suatu variabel terhadap perubahan variabel itu 

sendiri dan variabel lainnya pada beberapa 

periode mendatang.  

Tabel 5 

 Variance Decomposition 

    
     Variance 

Decomposition 

of DDKK:    

 Period S.E. DDKK DDUR 

    
     1  2838612.  100.0000  0.000000 

 2  4847961.  97.86369  2.136308 

 3  6289431.  97.66674  2.333265 

 4  7073693.  97.50407  2.495928 

 5  7451087.  96.53752  3.462478 

 6  7609198.  95.24495  4.755048 

 7  7672046.  93.88854  6.111461 

 8  7755015.  92.16676  7.833236 

 9  7904401.  90.14906  9.850943 

 10  8125281.  88.03926  11.96074 

    
    Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 

 Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pada periode pertama 100 persen variabilitas 

kesempatan kerja dijelaskan oleh rata-rata 

kesempatan kerja itu sendiri, sementara dari 

variabel upah ril adalah nol persen. Pada 

periode kedua variabilitas kesempatan kerja 

dijelaskan oleh rata-rata kesempatan kerja itu 

sendiri sebesar 97,83 persen, sementara dari 

variabel upah riil sebesar 2,13 persen.  Pada 

periode ketiga variabilitas kesempatan kerja 

dijelaskan oleh rata-rata kesempatan kerja itu 

sendiri sebesar 97,66 persen, sementara dari 

variabel upah riil sebesar 2,33 persen. Hingga 

peroide kesepuluh variabilitas kesempatan 

kerja dijelaskan oleh rata-rata kesempatan 

kerja itu sendiri sebesar 88,03 persen, 

sementara dari variabel upah riil sebesar 11,96 

persen. 

 

KESIMPULAN  

a. Upah rill berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja sebesar 95 persen dan 

sisanya 5 persen lagi dijelskan oleh 

variabel lainnya diluar model peneltian ini. 

b. Upah rill berpengaruh negatif terhadap 

kesempatan kerja di Indonesia. Hal ini 

disebabkan peningkatan upah riil yang 

terjadi tidak diikuti dengan peningkatan 

produktiýtas yang seimbang, sehingga 

peningkatan upah riil mendorong 

pengurangan permintaan akan tenaga 

kerja. 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka 

ada beberapa rekomendasi yang perlu 

diperhatikan, seperti:  

a. Diharapkan kepada pemerintah supaya 

tiap tahun mampu memeprtahankan upah 

minimum tenaga kerja dengan 

mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan sehingga tidak terjadi 

pemutusan hubungan kerja (PHK), 

sehingga daya konsumsi tenaga kerja 

yang menerima upah dengan standar upah 

rill tidak mengalami penurunan.   

b. Diharapkan kepada pemerintah Indonesia 

supaya dapat menstabilkan inlafi baik 

darai sisi deman maupun suplay, misalnya  

dengan mengeluarkan peraturan dan 

mengenakan sanksi kepada para pelaku 

yang menaikkan atau menurunkan harga 

atau tingkat upah tanpa sepengetahuan 

pemerintah. 

c. Mengingat sangat terbatasnya 

kemampuan sub sektor industri besar dan 

menengah dalam menyerap tenaga kerja, 

maka sebaiknya perhatian pemerintah 

lebih diarahkan pada pengembangan 
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industri kecil dan rumah tangga, terutama 

dalam bentuk kemudahan-kemudahan 

dalam memperoleh modal dan sekaligus 

bimbingan dan pembinaan dalam 

meningkatkan efisiensi. 
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DETERMINANTS OF MARINE  FISH  CAPTURE PRODUCTION  

IN  ACEH JAYA REGENCY 

 

Reza Septian Pradana 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah kapal motor, jumlah 

perahu motor, jumlah perahu tanpa motor, dan alat penangkapan ikan terhadap produksi 

perikanan laut tangkap di Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) 

Kabupaten Aceh Jaya dengan periode 2008-2017. Hasil estimasi menunjukkan bahwa 

jumlah kapal motor, jumlah perahu tanpa motor, dan alat penangkapan ikan secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap produksi perikanan laut tangkap sedangkan 

jumlah perahu motor tempel secara signifikan berpengaruh negatif terhadap produksi 

perikanan laut tangkap. Dengan demikian, diperlukan ketersediaan armada dan alat 

penangkapan ikan laut yang memadai guna meningkatkan produksi perikanan laut 

tangkap di Kabupaten Aceh Jaya.    

Kata kunci: fungsi produksi, perikanan laut tangkap, regresi linier berganda 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of inboard motorboat number, outboard 

motorboat number, nonpowered motorboat number,and fishing tackle number to 

production of marine fish capture in Aceh Jaya Regency. The secondary data sourced 

from the Statistics and Oceanic and Fishery Service of Aceh Jaya Regency over the period 

2008-2017 were used and analyzed using the multiple regression analysis. The study 

found that the number of inboard motorboat, nonpowered motorboat, and fishing tackle 

have positively influented the production of marine fish capture while outboard 

motorboat have negatively influented the production of marine fish capture. This findings 

suggest that to increase the production of marine fish capture in Aceh Jaya Regency, it 

needs adequate fishing fleet facilities.       

Keyword: production function, marine fish capture, multiple regression  
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PENDAHULUAN  

 Kabupaten Aceh Jaya merupakan salah 

satu kabupaten di Provinsi Aceh yang 

memiliki potensi pengembangan usaha 

perikanan tangkap. Berdasarkan informasi 

dari Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) 

Kabupaten Aceh Jaya, wilayah kabupaten 

hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh 

Barat ini merupakan bagian pantai barat 

dan daratan kepulauan sumatera yang 

membentang dari barat ke timur mulai dari 

kaki Gunung Geurutee (perbatasan dengan 

Aceh Besar) sampai ke Cot Paleng 

(Perbatasan Aceh Barat) dengan panjang 

garis pantai sejauh 221,95 km dan luas 

wilayah kewewenangan laut sebesar 

2.718.50 km2. Kabupaten Aceh Jaya 

memiliki 42 pulau kecil. Selain itu, 53 dari 

172 desa di Kabupaten Aceh Jaya 

merupakan desa pesisir. Perairan pesisir 

Kabupaten Aceh Jaya merupakan wilayah 

yang termasuk ke dalam zona sembilan 

atau zona Samudera Hindia (Nasruddin, 

2009). 

 Pengembangan subsektor perikanan, 

khususnya perikanan laut tangkap pada 

daerah potensi perikanan seperti 

Kabupaten Aceh Jaya ini perlu dilakukan. 

Selain mampu menopang perekonomian 

Kabupaten Aceh Jaya, subsektor ini 

berperan dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan dan gizi masyarakat. Berdasarkan 

data dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

(DKP) Kabupaten Aceh Jaya, produksi 

tangkapan ikan laut di Kabupaten Aceh 

Jaya mengalami kenaikan 10,27 persen 

pada tahun 2017 apabila dibandingkan 

dengan produksi tangkapan ikan laut pada 

tahun 2016. Pada tahun 2016, produksi 

tangkapan ikan laut mencapai 4.578 ton 

sedangkan pada tahun 2017 mencapai 

5.048 ton. Hal ini membuktikan bahwa 

potensi perikanan tangkap di perairan 

pantai Barat Aceh cukup besar dan 

menjanjikan untuk dikelola dan 

dimanfaatkan bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

 Dengan produksi yang meningkat, 

pemenuhan gizi dan protein hewani dari 

konsumsi ikan seharusnya dapat dinikmati 

oleh penduduk Kabupaten Aceh Jaya. 

Namun, berdasarkan data Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) BPS, 

proporsi rata-rata konsumsi kalori per 

kapita sehari kelompok barang ikan/ 

udang/ cumi/ kerang penduduk Kabupaten 

Aceh Jaya masih tergolong sedikit, yakni 

sebesar 81,65 kcal atau hanya 3,90 persen 

dari rata-rata konsumsi kalori per kapita 

sehari kelompok makanan penduduk 

Kabupaten Aceh Jaya (2.091,87 kcal).  

 Ada beberapa penyebab rendahnya 

konsumsi kalori masyarakat yang 

bersumber dari kelompok barang ikan/ 

udang/ cumi/ kerang ini, yaitu ketersediaan 

jenis ikan yang diminati oleh masyarakat 

dan harga ikan itu sendiri yang 

menyebabkan tidak semua masyarakat 

dapat mengonsumsi ikan tersebut. 

Berdasarkan data hasil Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) BPS, rata-

rata pengeluaran per kapita sebulan untuk 

kelompok barang ikan/ udang/ cumi/ 

kerang penduduk Kabupaten Aceh Jaya 

tahun 2017 cukup  besar, bahkan lebih 

tinggi dari kelompok padi-padian, yakni 

sebesar Rp 78.360. Selain itu, Nasruddin 

(2009) mengatakan bahwa potensi 

sumberdaya perikanan yang terkandung di 

wilayah perairan Kabupaten Aceh Jaya 

cukup tersedia namun pemanfaatan 

sumberdaya lebih banyak di manfaatkan 

oleh kapal-kapal di luar Kabupaten Aceh 

Jaya, kondisi ini disebabkan oleh 

terbatasnya armada penangkapan yang 

tidak sesuai untuk menjangkau daerah 
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penangkapan. Hal ini jelas memengaruhi 

produksi tangkapan ikan laut di Kabupaten 

Aceh Jaya, baik kuantitas maupun kualitas 

termasuk keragaman jenis ikan. 

  Adanya permintaan ikan tentunya 

bermakna positif bagi pengembangan 

perikanan. Namun, tuntutan pemenuhan 

kebutuhan ikan akan diikuti oleh tekanan 

eksploitasi sumber daya ikan yang semakin 

intensif. Agar sumber daya ikan dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan, salah 

satu langkah yang dapat dilakukan adalah 

melakukan pengkajian stok/ produksi 

perikanan untuk mengetahui potensi lestari 

dan upaya terbaik guna meningkatkan 

produksi perikanan. 

 Proses produksi baru bisa berjalan bila 

persyaratan yang dibutuhkan dapat 

dipenuhi dan persyaratan ini lebih dikenal 

dengan nama faktor produksi (Daniel, 

2002). Dalam perikanan tangkap, faktor 

produksi yang dibutuhkan minimal terdiri 

dari sumberdaya (laut), tenaga kerja 

(nelayan) dan modal (perahu/kapal dan alat 

tangkap). Ketiga faktor produksi tersebut 

merupakan sesuatu yang mutlak harus 

tersedia.     

 Widodo (2006) menyatakan bahwa 

kegiatan penangkapan dilakukan oleh 

berbagai jenis usaha perikanan, baik 

perikanan skala kecil, biasanya terbatas 

hanya pada tempat terdekat tempat 

pendaratan sampai, maupun skala besar 

seperti perikanan trawl yang menangkap di 

laut (Ginting, 2010). Daerah penangkapan 

ikan (fishing ground) merupakan suatu 

daerah perairan yang digunakan sebagai 

tempat pelaksanaan kegiatan penangkapan 

atau dapat dikatakan juga sebagai daerah 

yang diduga terdapat kumpulan ikan. Suatu 

perairan disebut sebagai daerah 

penangkapan ikan yang baik apabila 

memenuhi beberapa persyaratan, antara 

lain di daerah tersebut terdapat ikan yang 

melimpah sepanjang tahun, alat tangkap 

dapat dioperasikan dengan mudah dan 

sempurna, lokasi tidak jauh dari pelabuhan 

sehingga mudah dijangkau oleh perahu, 

dan keadaan daerahnya aman (tidak bisa 

dilalui angin kencang dan bukan daerah 

badai yang membahayakan). 

 Untuk menunjang pemanfaatan potensi 

perikanan laut dibutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai. Salah satunya 

adalah armada penangkapan, yakni perahu/ 

kapal yang langsung digunakan dalam 

operasi penangkapan ikan/binatang air 

lainnya/tanaman air. Adapun klasifikasi 

perahu atau kapal penangkapan ikan menurut 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

yaitu perahu tanpa motor, perahu motor 

tempel, dan kapal motor. 

 Tabel 1 menunjukkan wilayah operasi 

(fishing ground) di laut berkembang dari 

perairan dekat pantai hingga laut lepas. Zona 

penangkapan disesuaikan dengan kondisi 

armada penangkapan. Semakin besar ukuran 

GT dari sebuah armada perkapalan maka 

jarak ataupun daerah operasi 

penangkapannya akan semakin jauh dari 

pantai. Tabel 1 Daerah Operasi Penangkapan 

Menurut Kondisi Armada Penangkapan 

Jalur 

Penangkapan 
Peruntukan 

(1) (2) 

Jalur I 

(0-3 mil dari Pantai) 

Kapal nelayan 

tradisional dan kapal 

tanpa motor 

Jalur I 

(3-6 mil dari Pantai) 

Kapal motor tempel < 

12 meter atau < 5 GT 

Jalur II 

(6-12 mil dari 

Pantai) 

Kapal Motor < 60 GT 

Jalur III 

(12-200 mil dari 

Pantai) 

Kapal Motor < 200 GT 

Sumber : SK Menteri Pertanian No. 392, 1999 

dalam Ginting (2010) 
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Untuk mempermudah usaha nelayan dalam 

menangkap ikan, nelayan juga 

menggunakan alat penangkapan ikan. 

Adapun standar klasifikasi dalam statistik 

alat penangkapan ikan di laut terdiri dari 

pukat tarik (trawl), pukat kantong (seine 

net), pukat cincin (purse seine), jaring 

insang (gill net), dan jaring angkat (lift net). 

 Beberapa penelitian terkait 

perikanan tangkap sudah banyak 

dilakukan. Secara umum, hasil penelitian 

yang dijadikan rujukan dalam penelitian 

ini, yakni Suharso dkk (2006), 

Dwihendrosono (2009), dan Widyatama 

(2013) menunjukkan bahwa armada 

penangkapan ikan dan alat penangkapan 

ikan secara signifikan berpengaruh 

terhadap produksi ikan. Sebaliknya, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rizwan, 

Ichsan, dan Ratna Aprilla (2011) dan 

Bangun (2018) menunjukkan bahwa 

armada penangkapan ikan dan alat 

penangkapan ikan tidak secara signifikan 

berpengaruh terhadap produksi ikan. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, 

diperlukan suatu analisis untuk mengetahui 

faktor produksi yang memengaruhi hasil 

tangkapan ikan laut di Kabupaten Aceh 

Jaya. Manfaat dilakukannya analisis ini 

adalah dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pemerintah dalam membuat 

kebijakan terkait pengembangan subsektor 

perikanan agar mampu meningkatkan 

produksi perikanan laut tangkap di 

Kabupaten Aceh Jaya. 

 Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah faktor produksi 

(jumlah kapal motor, perahu motor tempel, 

perahu tanpa motor, alat tangkap) 

berpengaruh positif terhadap produksi 

tangkapan ikan laut di Kabupaten Aceh 

Jaya .

METODE  

  Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data time series jumlah kapal motor, 

perahu motor tempel, perahu tanpa motor, 

jumlah alat penangkapan ikan, dan nilai 

produksi penangkapan ikan laut tahun 

2008-2017. Data bersumber dari Publikasi 

BPS ñKabupaten Aceh Jaya dalam Angkaò 

dan Database Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Aceh Jaya. 

Penentuan periode tahun 2008-2017 

mempertimbangkan ketersediaan data pada 

instansi terkait.  

  Menurut Suharso (2006), lemahnya 

permodalan dan peralatan yang dimiliki 

oleh nelayan mengakibatkan potensi lestari 

sumberdaya perikanan yang melimpah 

akan sangat lamban untuk dapat dikelola 

dan dimanfaatkan secara optimal. Begitu 

pula jika motorisasi perahu/kapal dan 

modernisasi alat tangkap ikan serta cara 

penangkapannya tidak ditingkatkan baik 

mutu maupun jumlahnya maka nelayan 

akan sulit menjangkau perairan-perairan 

potensial yang sangat luas dan jauh 

jaraknya dari pantai termasuk perairan 

ZEE Indonesia. Hal ini pun didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Widyatama (2013) yang menyimpulkan 

bahwa jumlah kapal motor, perahu motor 

tempel, perahu tanpa motor, dan alat 

penangkapan ikan secara signifikan 

berpengaruh terhadap produksi perikanan 

tangkap. Dengan demikian, faktor 

produksi/ variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu jumlah kapal 

motor, perahu motor tempel, perahu tanpa 

motor, dan alat penangkapan ikan. 

Kemudian, variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu produksi tangkapan 

ikan laut.  
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  Jenis perahu tanpa motor yang 

dicakup dalam penelitian ini dibatasi pada 

perahu robin dan sampan. Hal ini 

dikarenakan data jenis perahu lainnya yang 

berkesinambungan pada periode 2008-

2017 tidak tersedia. Namun demikian, 

kedua jenis perahu ini masih dapat 

mewakili penggunaan perahu tanpa motor 

di Kabupaten Aceh Jaya karena 

berdasarkan data armada penangkapan 

ikan tahun 2017 dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Aceh Jaya, perahu 

robin dan sampan merupakan kedua jenis 

perahu tanpa motor yang paling banyak (90 

persen) dan sering digunakan oleh nelayan 

laut di Kabupaten Aceh Jaya. Dengan 

demikian, perkembangan jumlah kedua 

jenis perahu tanpa motor ini dapat 

mewakili perkembangan jumlah perahu 

tanpa motor secara keseluruhan di 

Kabupaten Aceh Jaya. 

   Selain itu, alat penangkapan ikan 

yang dicakup dalam penelitian ini dibatasi 

pada beberapa jenis alat penangkapan ikan, 

yakni pukat cincin, pukat pantai, jaring 

ikan, dan jaring udang. Selain keterbatasan 

data yang tersedia, pada tahun 2017 

kontribusi keempat jenis alat penangkapan 

ikan ini sudah cukup besar yakni sekitar 74 

persen dari total alat penangkapan ikan 

yang tersedia di Kabupaten Aceh Jaya. 

Dengan demikian, perkembangan jumlah 

keempat jenis alat penangkapan ini pun 

sudah dapat menggambarkan 

perkembangan jumlah alat penangkapan 

ikan secara keseluruhan di Kabupaten 

Aceh Jaya.   

   Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk membentuk 

model fungsi produksi Cobb Douglass 

sehingga dapat diperoleh informasi 

pengaruh faktor produksi terhadap 

produksi. Fungsi Cobb-Douglass 

diperkenalkan oleh Charles W. Cobb 

melalui artikel A Theory of Production 

pada tahun 1928 (Soekartawi, 1990).  

  Fungsi Cobb-Douglass adalah suatu 

fungsi atau persamaan yang melibatkan 

dua atau lebih variabel, terdiri dari variabel 

dependen atau variabel yang dijelaskan (Y) 

dan variabel yang menjelaskan (X). 

Jaesron dan Fathorozi (2003) dalam 

menyatakan bahwa produksi merupakan 

hasil akhir dari proses aktivitas ekonomi 

dengan memanfaatkan beberapa input. 

Dengan kata lain, produksi merupakan 

kombinasi dari berbagai input (faktor 

produksi) untuk menghasilkan 

output/produk (Sutanto, 2005). Hubungan 

input dan output disebut dengan Factor 

Relationship (FR). 

  Secara sistematik, fungsi Cobb-

Douglas dapat dituliskan sebagai berikut: 

 ὣ  ὢ  ὢ ȣ ὢ  Ὡ 

ὣ   ὢ  Ὡ 

Persamaan diatas daat diubah menjadi 

bentuk linier berganda dengan 

menggunakan transformasi logaritma 

natural sehingga persamaan tersebut 

menjadi: 

ÌÎὣ  ὰὲ  ὰὲὢ Ễ ὰὲὢ  

             ‐ 

Keterangan: 

Y    = produksi atau variabel yang  

          dipengaruhi oleh faktor produksi X 

X    = faktor produksi atau variabel yang 

          memengaruhi Y 

Ŭ, ɓ = parameter yang akan diestimasi 

Ů     = kesalahan (distrubance term) 

 

 Dengan demikian, model yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 




